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BAB 1
PERAN, SEJARAH DAN ARAH AKUNTANSI MANAJEMEN

1. Fungsi-fungsi Manajemen

Sebuah perusahaan akan berjalan dengan efektif dan efisien jika dikelola dengan cara yang
tepat. Para pengelola perusahaan, yaitu dewan komisaris, dewan direktur,dan para manajer,
tergabung ke dalam suatu kelompok yang disebut manajemen perusahaan. Manajemen inilah yang
bertanggungjawab untuk menggunakan berbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan untuk

mencapai tujuan perusahaan.
Proses manajemen dilakukan melalui aktivitas-aktivitas berikut ini:

1. Perencanaan (planning). Manajemen organisasi menentukan tujuan serta

mengidentifikasikan strategi dan metode untuk mencapai tujuan tersebut.

2. Pengorganisasian (organizing). Pengorganisasian meliputi pengaturan sumber daya yang
dimiliki oleh perusahaan untuk mencapai tujuan dan strategi yang ditetapkan, termasuk di
dalamnya mengembangkan  struktur perusahaan untuk membagi  berbagai

tanggungjawab,tugas dan wewenang pada masing-masing bagian.

3. Pengarahan dan Pemberian Motivasi (directing/leading). Proses ini melibatkan aktivitas
operasional dari hari ke hari untuk menjaga kelancaran aktivitas organisasi, antara lain
melalui pemberian tugas kepada karyawan, penyelesaian masalah rutin, penyelesaian
konflik dan komunikasi efektif.

4. Pengendalian (controlling). Pengendalian berfungsi untuk memastikan tercapainya tujuan
organisasi. Aktivitas manajerial ini memonitor implementasi suatu rencana dan melakukan

tindakan koreksi yang diperlukan. Pengendalian biasanya dicapai dengan menggunakan
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umpan balik, yaitu informasi yang dapat digunakan untuk mengevaluasi atau memperbaiki

langkah-langkah yang dilakukan dalam melaksanakan rencana.

2. Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Informasi akuntansi manajemen dibutuhkan dan digunakan dalam semua lingkup
manajemen. Informasi akuntansi manajemen membantu para manajer menjalankan perannya
dalam melakukan aktivitas perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan. Manajer dan
karyawan menggunakan informasi akuntansi manajemen untuk mengidentifikasi dan

menyelesaikan masalah serta mengevaluasi kinerja.

Informasi akuntansi manajemen dikelola dalam suatu sistem, yaitu sistem informasi
akuntansi manajemen. Sistem informasi akuntansi manajemen adalah sistem informasi yang
menghasilkan output dengan menggunakan input dan memprosesnya untuk mencapai tujuan
khusus manajemen.Tidak ada suatu kriteria formal yang menjelaskan sifat dari input atau proses,
bahkan ouput dari sistem informasi akuntansi manajemen. Kriteria tersebut bersifat fleksibel dan
tergantung pada tujuan tertentu yang hendak dicapai manajemen. Sistem akuntansi manajemen

mempunyai tiga tujuan utama:

1. Menyediakan informasi untuk pembiayaan jasa, produk dan obyek lain yang menjadi
kebutuhan/kepentingan manajemen.

2. Menyediakan informasi untuk perencanaan, pengendalian, pengevaluasian dan perbaikan

berkelanjutan.

3. Menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan.

Mengingat pentingnya informasi akuntasi manajemen ini, manajer dan penguna lainnya
harus mengetahui bagaimana cara menggunakannya. Apapun bentuk orgasasinya, baik perusahaan
manufaktur maupun perusahaan jasa, manajer harus memiliki kemampuan yang cukup dalam

menggunakan informasi akuntansi.



Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Komunikasi PribadiLaporan Kinerja

Mengumpulkan Laporan Khusus Mengukur Biaya Produk Menyimpan  Biaya
Pelanggan Menganalisa Anggaran Melaporkan Peristiwa Ekonomi Mengelola

Proses I Proses I Proses
""""""" > Proses D
Gambar 1.1.

Modul Operasional: Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

3. Akuntansi Manajemen dan Akuntansi Keuangan

Secara garis besar, akuntansi dibagi ke dalam akuntansi keuangan dan akuntansi
manajemen. Tujuan utama akuntansi keuangan adalah untuk menyajikan informasi kepada pihak
eksternal perusahaan, misalnya investor dan kreditor. Adapun tujuan akuntansi manajemen adalah
menyajikan informasi kepada pihak internal, yaitu manajemen perusahaan. Sistem informasi
akuntansi pada suatu organisasi juga memiliki dua subsistem utama, yaitu sistem akuntansi

keuangan dan sistem akuntansi manajemen. Di lain pihak, sistem informasi akuntansi merupakan

subsistem dari sistem informasi manajemen perusahaan secara keseluruhan.

Akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen memiliki kesamaan, yaitu:

» Keduanya dibangun atas dasar pertanggungjawaban (stewardship). Manajemen sebagai
wakil perusahaan harus mempertanggungjawabkan keuangan dan operasional perusahaan
kepada semua pihak yang berkepentingan. Akuntansi keuangan berkaitan dengan operasi

perusahaan secara keseluruhan, sedangkan akuntansi manajemen berkaitan dengan

11

satuansatuan pertanggungjawaban untuk menyediakan laporan pertanggungjawaban yang

lebih terinci.
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= Akuntansi keuangan dan akuntansi pertanggungjawaban dibangun dalam suatu sistem
akuntansi umum, tidak dalam suatu sistem yang terpisah. Selain karena penyelenggaraan
dua sistem yang terpisah dilarang oleh pihak yang berwenang, hal tersebut juga akan sangat
mahal untuk diimplementasikan karena memerlukan buku-buku akuntansi, waktu dan

tenaga ekstra.

Berbagai perbedaan antara akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen dapat dirangkum

dalam tabel berikut ini:

Perbedaan Akuntansi Manajemen Akuntansi Keuangan
1. Target pengguna | Berfokus pada penyediaan Berfokus pada penyediaan
informasi untuk untuk informasi untuk pengguna
pengguna internal eksternal
2. Batasan input dan| Tidak terikat aturan tertentu Pelaporan akuntansi
proses keuangan harus mengikuti

prosedur akuntansi yang
ditetapkan oleh pihak yang
berwenang (Bapepam & IAl
di Indonesia)

Perbedaan Akuntansi Manajemen Akuntansi Keuangan




. Target pengguna

. Batasan input dan

proses

. Jenis informasi

. Orientasi Waktu

. Tingkat Agregasi

Kedalaman

Berfokus pada penyediaan
informasi untuk untuk

pengguna internal

Tidak terikat aturan tertentu

Informasi keuangan & non
keuangan, dimungkinkan juga
informasi yang bersifat
subjektif
Menekankan pada informasi
tentang peristiwa di masa

depan

Evaluasi internal dan
pembuatan keputusan
dilakukan berdasarkan
informasi yang sangat detail

Melibatkan aspek ekonomi
manajerial, teknik industri dan
ilmu manajemen (bersifat

multidisipliner)

Berfokus pada penyediaan
informasi untuk pengguna

eksternal

Pelaporan akuntansi
keuangan harus mengikuti
prosedur akuntansi yang
ditetapkan oleh pihak yang
berwenang (Bapepam & IAl
di Indonesia)

Informasi keuangan yang
bersifat objektif

Mencatat dan melaporkan
peristiwa yang sudah terjadi
(data historis)

Informasi yang disediakan

berfokus pada kinerja
perusahaan secara

keseluruhan

Lebih spesifik

13



9. Keakuratan

Tepat waktu

10. Verifikasi vs

Relevansi

VS

Lebih menekankan pada

ketepatwaktuan

Lebih menekankan pada
relevansi terhadap perencanaan

dan pengendalian

Lebih menekankan pada

keakuratan

Lebih menekankan pada

kemampuan verifikasi

Tabel 1.1. Perbedaan antara Akuntansi Manajemen dan Akuntansi Keuangan

14
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4. Deskripsi Historis Singkat tentang Akuntansi Manajemen

Sebagian besar prosedur penentuan harga produk (product costing) dan prosedur akuntansi
internal yang digunakan di abad ini dikembangkan pada tahun 1880-1925. Pada tahun 1925,
prosedur akuntansi manajemen lebih menitik beratkan pada penentuan biaya sediaan (inventory
costing) untuk pelaporan eksternal. Pada tahun 1950an-1960an, dilakukan beberapa usaha untuk
meningkatkan pemanfaatan secara manajerial dari sistem biaya tradisional. Pada tahun 1980an-
1990an, diketahui bahwa banyak praktik akuntansi manajemen tradisional yang sudah tidak
mampu lagi memenuhi kebutuhan manajerial. Tindakan signifikan mulai dilakukan untuk
mengubah konsep dan praktik akuntansi manajemen agar manajemen dapat meningkatkan mutu
dan produktivitas serta mengurangi biaya dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif. Ini

menandai dimulainya era akuntansi manajemen kontemporer.

5. Fokus Terkini dalam Akuntansi Manajemen

Lingkungan bisnis yang berubah begitu cepat sangat mempengaruhi perkembangan konsep
dan praktik akuntansi manajemen. Akuntansi manajemen harus mampu menyediakan informasi
yang memungkinkan manajer untuk berfokus pada nilai pelanggan (customer value), manajemen
mutu total (total quality management), kompetisi berbasis waktu (time based competition) dan

pemanfaatan teknologi informasi.

= Activity Based Management. Manajemen berbasis aktivitas adalah suatu sistem yang luas dan
terintegrasi yang berfokus pada perhatian manajemen terhadap aktivitas, bertujuan untuk

meningkatkan nilai pelanggan dan laba yang dihasilkan.

= Orientasi pada Pelanggan. Orientasi pada pelanggan merupakan perbedaan antara apa yang
diperoleh pelanggan (kepuasan pelanggan) dengan apa yang diberikan oleh pelanggan

(pengorbanan pelanggan)

= Penempatan stratejik. Manajemen biaya stratejik merupakan penggunaan informasi biaya
untuk mengembangkan dan mengidentifikasikan strategi yang lebih baik yang akan

menghasilkan keunggulan kompetitif yang berkesinambungan.
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= Kerangka kerja Rantai Nilai

v" Rantai Nilai Internal: merupakan rangkaian aktivitas yang diperlukan untuk mendesain,
mengembangkan, memproduksi, memasarkan & mendistribusikan produk dan jasa kepada

pelanggan

v" Rantai Nilai Industri: merupakan rangkaian aktivitas penciptaan nilai yang terhubung mulai
dari bahan baku mentah sampai dengan pembuangan produk akhir oleh pengguna akhir.
Dalam pengelolaan rantai nilai, seorang akuntan manajemen harus mampu memahami berbagai
fungsi bisnis, dari manufaktur sampai dengan pemasaran. Penekanan pada kualitas ini
menciptakan tuntutan atas suatu sistem akuntansi manajemen yang menyediakan informasi

keuangan maupun non keuangan tentang kualitas.

6. Peranan Akuntan Manajemen

Peran seorang akuntan manajemen dalam organisasi adalah sebagai pendukung organisasi.
Akuntan manajemen bertanggung jawab untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, mengukur,
menganalisis, menyiapkan, mengintepretasikan dan mengkomunikasikan informasi yang
dibutuhkan oleh manajemen untuk pengambilan keputusan. Akuntan manajemen biasanya terlibat
secara langsung dalam proses manajemen sebagai anggota penting dalam tim manajemen,
misalnya sebagai kontroler (kepala bagian akuntansi) dan manajer akuntan biaya. Akuntan
manajemen bertugas membantu orang-orang lini (line position), vaitu pihak yang
bertanggungjawab langsung dalam melaksanakan tujuan dasar organisasi, misalnya manajer
bagian produksi. Dalam hal ini, akuntan manajemen berada dalam posisi staff (staff position), yaitu
posisi yang mendukung tugas lini dan tidak bertanggungjawab langsung terhadap tujuan dasar

organisasi.

7. Perilaku Etis bagi Akuntan Manajemen

Akuntan manajemen bertugas untuk membantu tugas manajer dalam usaha mereka untuk
meningkatkan kinerja ekonomik perusahaan. Namun tujuan tersebut harus dicapai melalui cara-
cara yang sah dan etis. Sistem akuntansi manajemen dapat dimanfaatkan oleh manajer untuk

mendukung perilaku tidak etis yang mungkin dilakukannya. Oleh karenanya akuntan manajemen
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harus berpegang pada suatu kode etik yang akan berperan sebagai kendali dalam pelaksanaan tugas
dan kewajibannya. Nilai-nilai dasar yang dijadikan dasar dalam penyusunan standar etika bagi
akuntan, antara lain: kejujuran, integritas, komitmen terhadap janji, kesetiaan, keadilan, kepedulian
terhadap sesama, penghargaan terhadap orang lain, kewarganegaraan yang bertanggung jawab,
pencapaian kesempurnaan, dan akuntabilitas/tanggung jawab. Institute of Management
Accountants (IMA) telah memberikan panduan terkait dengan standar etis dan penyelesaian konflik
etis. Standar etika perilaku bagi akuntan manajemen dijelaskan dalam empat kriteria berikut ini:

1. Kompetensi
* Menjaga tingkat kompetensi profesionalitas yang memadai

= Melaksanakan tugas-tugas profesional sesuai dengan hukum, peraturan dan standar teknis

yang berlaku

= Menyiapkan laporan dan rekomendasi yang lengkap serta jeas setelah melakukan analisis

yang benar
2. Kerahasiaan

»= Menahan diri untuk tidak mengungkapkan informasi rahasia yang diperoleh, kecuali

diharuskan secara hukum

= Memberitahukan kepada bawahan seperlunya kerahasiaan dari informasi yang berkenaan
dengan tugas-tugasnya dan memonitor aktivitas mereka untuk menjaga kerahasiaan

tersebut

= Menahan diri dari penggunaan informasi rahasia secara tidak etis dan melawan hukum,

baik secara pribadi maupun melalui pihak ketiga
3. Integritas

= Menghindarkan diri dari konflik kepentingan dan mengingatkans emua pihak tentang

potensi konflik

= Menahan diri dari pelaksanaan kegiatan yang akan menimbulkan keraguan akan

kemampuannya untuk melakukan tugasnya secara etis
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Menolak setiap pemberian, penghargaan dan tanda mata yang dapat mempengaruhi

tindakan

Menahan diri untuk tidak melakukan campur tangan terhadap legitimasi organisasi, baik

secara aktif maupun pasif
Mengakui dan mengkomunikasikan keterbatasan pribadi dan profesional

Mengkomunikasikan informasi yang baik maupun buruk dan penilaian atau opini

profesional

Menahan diri dari keterlibatan dalam aktivitas yang dapat merugikan profesi

4. Objektifitas

Mengkomunikasikan informasi secara adil dan objektif

Mengungkapkan semua informasi relevan yang dapat mempengaruhi pengambilan

keputusan oleh manajemen

IMA juga memberikan panduan tentang penyelesaian konflik yang berkaitan dengan

masalah etis, yaitu sebagai berikut:

1. Mengikuti kebijakan yang telah ditentukan

2. Untuk konflik etis yang tidak terselesaikan:

[

Mendiskusikan konflik dengan atasan langsung atau manajer tertinggi
lainnya yang tidak terlibat konflik

Mengacu pada Sarbanes Oxley Act (SOA)2002 untuk memberikan
perlindungan hukum terhadap tuduhan kesalahan manajemen perusahaan
Jika atasan langsungnya adalah CEO (direkur utama), pertimbangkan

untuk melibatkan dewan direktur atau komite audit

(1 Tetap memelihara kerahasiaan, kecuali dminta secara hukum

Membahas masalah dalam diskusi yang sifatnya rahasia dengan penasihat

yang objektif
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(1 Berkonsultasi dengan pengacara/penasihat hukum tentang masalah-
masalah yang berhubungan dengan hukum

(1 Pilihan terakhir adalah mengundurkan diri dari pekerjaan

Masalah etis bukanlah suatu perkara yang bisa kita sepelekan. Standar etis dalam bisnis
merupakan suatu hal yang sangat penting untuk menjaga kelancaran fungsi ekonomi. Tanpa
adanya standar etis dalam bisnis, perekonomian dan semua pihak yang berkepentingan padanya
(untuk penyediaan barang, jasa, dan pekerjaan) akan mengalami kerugian. Mengabaikan etika
bisnis akan mengakibatkan semakin rendahnya kualitas hidup yang ditandai dengan semakin

mahalnya harga dan sedikitnya jumlah barang dan jasa yang tersedia.

Sertifikasi

Ada tiga bentuk sertifikasi utama yang tersedia bagi akuntan
manajemen, yaitu: CMA (Certified Management Accountant), CPA (Certified
Public Accountant) dan CIA (Certified Internal Accountant). CMA adalah
sebuah sertifikasi yang dirancang

untuk memenuhi kebutuhan khusus bagi akuntan manajemen.
Penghargaan terhadap CMA terus meningkat dan sertifikasi tersebut sekarang
sangat diakui oleh dunia industri. CPA merupakan sertifikasi yang paling tua
dan paling terkenal dalam akuntansi, diharuskan bagi akuntan yang menjadi
auditor eksternal. Meskipun tidak berorientasi pada akuntansi manajemen,
namun CPA banyak dimiliki oleh akuntan manajemen. CIA merupakan

sertifikat bagi auditor internal, penting dan juga diakui dalam dunia industri.
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BAB 2
KONSEP DASAR AKUNTANSI MANAJEMEN

1. Konsep Biaya
Biaya (cost) adalah sejumlah pengorbanan sumber daya ekonomi (kas atau ekuivalen kas) untuk
melakukan suatu kegiatan yang diharapkan akan menghasilkan manfaat ekonomi (pendapatan) di
masa yang akan datang. Sejumlah kas yang dikeluarkan untuk membeli bahan baku akan menjadi
biaya bahan baku tersebut. Demikian juga upah tenaga kerja yang dibayarkan dan overhead pabrik
yang digunakan untuk memproduksi produk jadi merupakan biaya produk jadi tersebut. Sebelum
terjual, produk jadi tersebut merupakan aktiva yang disajikan di neraca sebesar biayanya. Jika
produk jadi tersebut terjual, maka biaya yang melekat padanya akan disajikan sebagai beban

(expense) di laporan rugi laba.

Jenis-jenis Biaya

Biaya dapat dikelompokkan menjadi berbagai macam kelompok biaya. Berikut ini disajikan
pengelompokkan pelbagai jenis biaya sesuai dengan dasar yang digunakan. Penjelasan lebih
lanjut akan diberikan pada pembahasan selanjutnya.

Dasar Pengelompokan Jenis Biaya
Fungsi Organisasi 1. Biaya Produksi

a. Biaya Bahan Baku
b. Biaya Tenaga Kerja
c. Biaya Overhead

2. Biaya Non produksi
a. Biaya Administrasi

b. Biaya Penjualan

Perioda Penandingan 1. Biaya Produk

2. Biaya Periodik




Ketelusuran ke Objek Biaya

. Biaya Langsung

. Biaya Tidak Langsung

Perubahan Volume Kegiatan

. Biaya Tetap
. Biaya Variabel

. Biaya Campuran

Kemampuan Manajer untuk
Mengendalikan

. Biaya Terkendali

. Biaya Tak Terkendali

Pengambilan Keputusan

. Biaya Relevan

. Biaya Tidak Relevan

Dampak Keputusan terhadap
Biaya Keluar

. Sunk Cost

. Out Pocket Cost

Tabel 2.1. Jenis-jenis Biaya

Objek Biaya, Keterlacakan dan Penelusuran
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Suatu objek biaya (cost object) adalah objek apapun, seperti produk, pelanggan, departemen,

proyek, aktivitas, dll, dimana biaya diukur dan dibebankan padanya. Contoh: Sebuah mobil

adalah objek biaya jika kita ingin menentukan biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi sebuah

mobil. Akhir-akhir ini, aktivitas, yaitu suatu unit dasar pekerjaan yang dilakukan dalam

organisasi, juga digunakan sebagai objek biaya. Misalnya: pemindahan bahan dan barang,

pemeliharaan peralatan, perancangan produk, pemeriksaan produk, dsb.

Keterlacakan (tracebility) adalah kemampuan untuk membebankan biaya pada suatu objek biaya

yang layak secara ekonomis melalui suatu hubungan sebab akibat.

1. Biaya langsung (direct cost) adalah biaya-biaya yang dapat dengan mudah dan akurat

dilacak ke objek biaya. Contoh: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung.

2. Biaya tidak langsung (indirect cost) adalah biaya-biaya yang tidak dapat dengan mudah

dan akurat dilacak ke objek biaya. Contoh: biaya bahan tidak langsung (bahan untuk



22

pemeliharaan peralatan) dan biaya tenaga kerja tidak langsung (petugas kebersihan,
petugas keamanan)

Penelusuran (tracing) adalah pembebanan biaya ke objek biaya dengan menggunakan ukuran
yang dapat diamati atas sumber daya yang dikonsumsi oleh objek biaya. Penelusuran biaya ke
objek biaya dapat terjadi melalui cara berikut:

1. Penelusuran langsung (direct tracing) merupakan proses pengidentifikasian dan
pembebanan biaya yang secara khusus dan secara fisik berhubungan dengan suatu objek
biaya. Biasanya dilakukan melalui pengamatan/observasi secara fisik. Contoh:
penggunaan roda, suku cadang dan upah tenaga perakitan dalam menentukan biaya
produksi mobil.

2. Penelusuran tidak langsung (indirect tracing) merupakan penggunaan penggerak untuk
membebankan biaya pada objek biaya. Penggerak merupakan faktor penyebab teramati
yang mengukur konsumsi sumber daya oleh objek. Walaupun tidak seakurat penelusuran
langsung, namun jika hubungan sebab akibatnya baik, maka tingkat keakuratan yang
tinggi dapat diharapkan.

a. Penggerak sumber daya (resources driver): mengukur permintaan sumber daya ke
aktivitas dan digunakan untuk membebankan biaya sumber daya ke aktivitas. Contoh:
untuk membebankan biaya sumber daya listrik yang dikonsumsi oleh aktivitas

pemeliharaan peralatan, digunakan penggerak sumber daya yaitu jam mesin.

b. Penggerak aktivitas (activity driver): mengukur permintaan aktivitas oleh objek biaya,
dan digunakan untuk membebankan biaya aktivitas ke objek biaya. Contoh: untuk
membebankan biaya aktivitas pemeliharaan peralatan ke objek biaya departemen
produksi, digunakan penggerak aktivitas yaitu jumlah jam kerja pemeliharaan.
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Metode Pembebanan Biaya

Biaya Sumber Daya
T T T
[} | [}
| | |
\ 4 A 4 \ 4
Penelusuran Penelusuran Alokasi
Langsung Penggerak
T T T
[} | [}
[} | [}
\ 4 h 4 h 4
Observasi Hubungan Hubungan yang
Fisik Sebab Akibat Diasumsikan
T T T
[} [} |
| | |
\ 4 \ 4 v
Objek Biaya

Gambar 2.1. Metode Pembebanan Biaya

Dari ketiga metode tersebut, penelusuran langsung merupakan metode yang paling akurat; metode
ini bergantung pada hubungan kausal yang dapat diamati secara fisik. Penelusuran penggerak
berlangsung pada faktor-faktor kausal , yaitu penggerak (driver), untuk membebankan biaya ke
objek biaya. Keakuratan penelusuran penggerak tergantung pada kualitas hubungan kausal yang
digambarkan oleh penggerak. Pengidentifikasian penggerak dan penilaian kualitas hubungan
kausal jauh lebih besar biayanya dibanding penelusuran langsung atau alokasi. Alokasi
merupakan metode yang paling mudah dilakukan dan biayanya paling rendah. Namun alokasi
adalah metode yang tingkat keakuratan pembebanan biayanya paling rendah dan penggunaannya

juga harus diusahakan seminimal mungkin.

Karakteristik Jasa dalam Akuntansi Manajemen

Output yang dihasilkan oleh perusahaan dapat berupa produk berwujud maupun jasa. Produk
berwujud (tangible product) adalah barang yang dihasilkan dengan mengubah bahan baku
melalui penggunaan tenaga kerja dan input modal lainnya. Contoh: mobil, televisi, komputer,
pakaian, dll. Adapun jasa adalah tugas/aktivitas yang dilakukan bagi pelanggan atau aktivitas
yang dilakukan oleh pelanggan dengan menggunakan produk/fasilitas organisasi. Contoh:

perlindungan asuransi, perawatan kesehatan, akuntansi dan auditing, dll.

Perbedaan antara jasa dengan produk berwujud terlihat dalam keempat dimensi berikut ini:
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1. Ketidakberwujudan (intangibility): jasa tidak dapat dilihat, dirasakan atau didengar

sebelum jasa digunakan.

2. Tidak tahan lama (perishability): jasa tidak bisa disimpan, harus dikonsumsi pada saat

diselenggarakan.

3. Tidak terpisah (inseparability): adanya kontak langsung antara produsen dan konsumen

jasa pada saat penyelenggaraan jasa

B

Keragaman (heterogeneity): adanya peluang variasi yang lebih besar dalam

penyelenggaraan jasa daripada produksi produk)

Biaya yang Berbeda untuk Tujuan Berbeda

Biaya produk adalah suatu pembebanan biaya yang mendukung objek manajerial tertentu.
Definisi biaya produk tergantung pada tujuan manajerial yang ingin dicapai. Hal ini sesuai dengan
prinsip dasar manajemen biaya, yakni ”biaya yang berbeda untuk tujuan berbeda (different
cost for different purposes)”. Jika tujuan manajemen adalah melakukan analisis laba strategis,
maka semua aktivitas yang ada dalam rantai nilai (merancang, mengembangkan, memproduksi,
memasarkan, mendistribusikan dan melayani produk) dibebankan ke produk. Namun jika tujuan
manajerial adalah jangka pendek/analisa laba taktis, seperti pada keputusan menerima/menolak
pesanan khusus, maka hanya aktivitas yang terdapat dalam rantai nilai yang relevan (perancangan
& pengembangan tidak lagi relevan) yang digunakan untuk membebankan biaya aktivitas ke
produk (biaya produk operasi). Demikian pula halnya jika tujuan manajerial adalah untuk
penyusunan laporan keuangan eksternal, maka hanya biaya produksi yang digunakan dalam

perhitungan biaya produk (biaya produk tradisional).

Definisi Biaya Rantai Nilai Biaya Produk Biaya Produk Produk Biaya produk Operasional Tradisional

Penelitian &
Pengembangan

Produksi Produksi Produksi

Pemasaran Pemasaran
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Pelayanan Pelayanan
Pelanggan Pelanggan
Tujuan Manajerial Keputusan Penetapan Harga Keputusan Desain Stratejik  Laporan yang
Diemban Keputusan Bauran Produk  Analisa Laba Taktis Keuangan
Analisa Laba Stratejik Eksternal

Gambar 2.2. Contoh Definisi Biaya Produk

Biaya Produk untuk Pelaporan Keuangan Eksternal

Untuk tujuan kalkulasi biaya untuk pelaporan keuangan eksternal, biaya dapat dikelompokkan
menjadi biaya produksi dan biaya nonproduksi. Biaya produksi adalah biaya yang berkaitan
dengan pembuatan barang dan penyediaan jasa. Biaya nonproduksi adalah biaya yang berkaitan
dengan fungsi perancangan dan pengembangan, pemasaran, distribusi, layanan pelanggan dan
administrasi umum. Biaya pemasaran, distribusi dan layanan pelanggan biasanya dikelompokkan
sebagai biaya penjualan, sedangkan biaya perancangan & pengembangan, biaya akuntansi, dan
biaya administrasi umum dikelompokkan sebagai biaya administrasi. Biaya produksi
dikelompokkan lebih lanjut menjadi biaya bahan langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead.

1. Biaya Bahan Langsung, yaitu bahan yang secara langsung dapat ditelusur ke barang atau
jasa yang diproduksi. Contoh: besi pada mobil, kayu pada furnitur, kain pada
pakaian,gandum pada roti, dll

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung, yaitu tenaga kerja yang dapat secara langsung ditelusuri
ke barang atau jasa yang diproduksi. Contoh: gaji buruh di pabrik, tenaga dokter dan
perawat pada operasi, upah sopir pada perusahaan angkutan.

3. Biaya Overhead, yaitu seluruh biaya produksi lain, selain biaya bahan langsung dan biaya
tenaga kerja langsung. Contoh: depresiasi bangunan dan peralatan, pemeliharaan
peralatan, supervisi, pajak, dll.

Biaya utama (prime cost) adalah biaya bahan langsung dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya
konversi (conversion cost) meliputi biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead. Biaya
konversi dapat dianggap sebagai biaya untuk mengubah bahan baku menjadi produk akhir.
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Laporan Keuangan Eksternal

Dalam menyusun laporan keuangan eksternal, biaya-biaya harus dikelompokkan berdasarkan
fungsi. Ketika menyusun laporan rugi laba, biaya produksi dan biaya nonproduksi harus
dipisahkan. Biaya produksi dianggap sebagai biaya produk sedangkan biaya nonproduksi
dianggap sebagai biaya periodik. Biaya produksi yang melekat pada produk yang sudah terjual
dilaporkan dalam laporan rugi laba, sedangkan biaya produksi yang melekat pada produk yang
belum terjual dilaporkan dalam neraca. Beban penjualan dan administrasi yang dianggap sebagai
biaya periodik dikurangi pada setiap periodenya dan dilaporkan di laporan rugi laba.

Biaya Sediaan dalam Neraca Pengeluaran ddam
Laporan Rugi Laba
Pembelian R Bahan baku
bahan baku i

Tenaga kerja
langsung

A 4

Barang dalam

/ proses

Barang jadi Kos
barang terjual

Biaya Overhead

A 4

Biaya ) o Biaya
Administrasi dan Biaya periodik +| Administrasi dan
Penjualan Penjualan

Gambar 2.3. Aliran Biaya dalam Pelaporan Keuangan

Overview terhadap Sistem Akuntansi Manajemen

Sistem akuntansi manajemen dapat dikelompokkan dalam sistem tradisional dan sistem
kontemporer. Kedua sistem ini dipraktikkan dalam dunia bisnis. Sistem akuntansi manajemen
tradisional berbasis pada fungsional sedangkan sistem akuntansi manajemen kontemporer
berbasis aktivitas. Sistem manajemen biaya kontemporer saat ini sudah mulai banyak digunakan,
terutama dalam perusahaan yang memiliki beragam produk yang kompleks dan beroperasi dalam

lingkungan yang kompetitif. Meskipun demikian, tidak berarti bahwa sistem tradisional
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ditinggalkan. Untuk lingkungan bisnis yang relatif stabil dan variasi produk relatif kecil, sistem

manajemen biaya tradisional masih digunakan secara luas. Berikut ini adalah perbandingan antara

sistem manajemen biaya tradisional dan kontemporer:

Pembeda

Berbasis Fungsional

Berbasis Aktivitas

1. Penggerak

2. Sifat

3. Pembebanan
biaya produk

4. Fokus

5. Sifat informasi
aktivitas

6. Kinerja

7. Penilaian kinerja

Berbasis unit
Alokasi

Sempit dan kaku

Mengelola biaya
Jarang, menyebar
Maksimalisasi kinerja
individu

Menggunakan ukuran Kinerja
keuangan

Berbasis unit dan non unit
Penelusuran

Luas dan Fleksibel

Mengelola aktivitas
Detil/rinci
Maksimalisasi kinerja
sistematik

Menggunakan ukuran kinerja
keuangan dan non keuangan

Tabel 2.2. Ikhtisar Perbandingan antara
Sistem Manajemen Biaya Tradisional dan Kontemporer
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BAB 3
PERILAKU AKTIVITAS BIAYA

1. Konsep Perilaku Biaya

Akuntan manajemen harus mampu untuk mengevaluasi setiap jenis biaya untuk bisa menentukan
fungsi biaya (cost function) yang menjelaskan perilaku biaya. Perilaku biaya (cost behavior)
adalah cara suatu biaya berubah dalam hubungannya dengan perubahan dalam penggunaan
aktivitas. Perilaku biaya menggambarkan apakah biaya input bersifat tetap atau variabel dalam
hubungannya dengan perubahan output aktivitas. Jika biaya jumlahnya tetap, baik ketika aktivitas
meningkat maupun menurun, maka biaya tersebut merupakan biaya tetap. Sebaliknya, jika biaya
itu berubah secara proporsional sesuai dengan perubahan aktivitas, maka biaya tersebut

merupakan biaya variabel.

[ Model Perilaku Biaya Aktivitas ]
INPUT:
Bahan S
Energi RN e ----- > Output
o Aktivitas Aktivitas
Tenaga Kerja ! .
Modal E
E Perubahan E Perubahan
i Biaya Input ! output

""""""" *|  Perilaku Biaya ﬂ" Tttt

Gambar 3.1. Model Perilaku Biaya Aktivitas
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Berdasarkan perilaku biaya yang muncul, kita dapat membedakan biaya menjadi:

1. Biaya Tetap (fixed cost)
Biaya tetap adalah biaya yang tidak dipengaruhi oleh perubahan jumlah output. Misalnya mesin
pabrik yang disewa sebesar Rp15.000.000 selama 1 tahun dan memiliki kapasitas produksi
240.000 unit/tahun.

2. Biaya Variabel (variable cost)
Biaya variable adalah biaya yang jumlahnya berubah-ubah, dipengaruhi oleh perubahan jumlah
output. Misalnya mesin pabrik yang digunakan untuk produksi menggunakan daya listrik 0,1
KWH, tarif 1 KWH Rp2000. Berarti biaya tiap unitnya Rp200 (0,1 x Rp2000).

3. Biaya Campuran (mixed cost)
Biaya campuran adalah biaya yang memiliki komponen biaya tetap dan biaya variable. Misalnya:
seorang salesman biasanya dibayar dengan gaji tetap plus bonus berdasarkan target penjualannya.

2. Horizon Waktu, Aktivitas, Penggunaan Sumber Daya dan Perilaku Biaya
Untuk dapat menentukan perilaku biaya, kita harus mempertimbangkan horizon waktu,

penggunaan sumber daya dan pengukuran output aktivitas. Horison waktu sangat penting dalam
menentukan perilaku biaya karena biaya dapat berubah dari tetap ke variabel tergantung apakah
keputusan terjadi dalam jangka pendek atau jangka panjang.

Sumber daya disediakan dengan dua cara, yaitu, ketika digunakan/diperlukan dan sebelum
digunakan.

1. Sumber daya fleksibel (flexible resources) atau sumber daya yang tersedia ketika
diperlukan adalah sumber daya yang diperoleh dari luar dan tidak diperlukan adanya
komitmen jangka panjang untuk setiap jumlah tertentu sumber daya. Karena biaya sumber
daya yang tersedia ketika diperlukan sama dengan biaya sumber daya yang digunakan,
maka total biaya akan meningkat ketika kebutuhan sumber daya meningkat. Secara umum
kita dapat memperlakukannya sebagai biaya variabel. Contoh: penggunaan bahan baku
dan energi.

2. Sumber daya terikat (committed resources) atau sumber daya yang tersedia sebelum
penggunaan adalah sumber daya yang diperoleh dengan menggunakan kontrak eksplisit
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maupun implisit untuk mendapatkan kuantitas tertentu sumber daya, tanpa
memperhatikan apakah kuantitas sumber daya tersedia seluruhnya atau tidak, disebut juga.
Biaya atas sumber daya ini dapat dikelompokkan menjadi dua: (1) biaya yang dikeluarkan
untuk menyediakan kapasitas aktivitas jangka panjang (committed fixed expenses),
contoh: pembelian/penyewaan bangunan dan peralatan, dan (2) biaya yang dikeluarkan

untuk memperoleh kapasitas aktivitas jangka pendek

(discretionary fixed expenses), contoh: tenaga kerja.

Asumsi Linearitas
Sebenarnya fungsi biaya menurut ekonomika makro adalah non linier — tidak berbentuk garis

lurus. Namun dalam penerapan akuntansi manajemen, fungsi biaya dikonversi melalui hubungan

linier, yakni tingkat perubahan biaya dianggap konstan di seluruh tingkatan aktivitas untuk

memudahkan penaksiran biaya.

Biaya Biaya
Biaya
Biaya Variabel
Tetap
Volume Volume
Grafik 3.1. Grafik Biaya Tetap Grafik 3.2. Grafik Biaya Variabel

Biaya

Biaya
Campuran

Volume

Grafik 3.3. Biaya Campuran
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3. Perilaku Biaya Step

Meskipun Kita ~ menggunakan asumsi bahwa fungsi biaya bersifat
berkelanjutan, namun dalam kenyataannya beberapa fungsi biaya mungkin tidak berkelanjutan.
Hal ini disebut dengan fungsi biaya step (step cost function), yakni memiliki tingkat biaya yang
konstan selama rentang penggunaan (output) aktivitas tertentu dan untuk selanjutnya meningkat
hingga tingkat biaya yang lebih tinggi pada beberapa titik dan sifatnya tetap untuk rentang
aktivitas serupa. Sumber daya diperoleh dalam jumlah tertentu (berkelompok). Ada dua jenis

biaya step:

1. Biaya Variabel Step (step variable cost)
Dalam biaya variabel step, lebar step kecil dan biaya sumber daya berubah sebagai akibat
perubahan kecil dalam penggunaan sumber daya. Biasanya biaya variabel step dianggap sebagai

biaya variabel yang ketat.

2. Biaya Tetap Step (step fixed cost)
Biaya tetap step merupakan biaya yang mengikuti perilaku biaya dengan step lebar. Banyak
committed resources yang mengikuti fungsi biaya ini. Biaya tetap step dikategorikan sebagai biaya

tetap. Kebanyakan biaya tetap step bersifat tetap selama rentang operasi normal perusahaan.

Biaya Biaya

Volume Volume

Grafik 3.4. Fungsi Biaya Variabel Step Grafik 3.2. Fungsi Biaya Tetap Step
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4. Perilaku Biaya Campuran
Sangat dimungkinkan bila aktivitas yang dilakukan perusahaan memerlukan adanya commited
resources dan flexible resources secara sekaligus. Hal ini menunjukkan adanya perilaku biaya
campuran. Contoh: perusahaan me-lease sebuah mesin fokokopi dalam aktivitas penggandaan
dokumen. Biaya lease Rp 2.000.000 dibayar tiap tahun. Untuk mengoperasikannya, perusahaan
harus membayar biaya operasi rata-rata Rp 60 per lembar untuk menutup biaya toner, kertas dan
pemeliharaan. Mesin fotokopi di-lease selama 3 tahun dan memiliki kapasitas produksi 200.000
lembar/tahun. Rp 2.000.000 menggambarkan sumber daya yang harus disediakan di muka dan
Rp60 menggambarkan biaya perolehan sumber daya ketika digunakan. Perilaku biaya ini dapat

ditunjukkan dengan persamaan:
Y = Rp2.000.000 + 60X

Catatan akuntansi seringkali hanya menunjukkan total biaya dan penggunaan aktivitas
pada biaya campuran sehingga perlu untuk memisahkan total biaya menjadi komponen biaya
tetap dan variabel.

5. Metode Pemisahan Biaya Campuran
Ada tiga metode yang digunakan secara luas untuk memisahkan biaya campuran menjadi
komponen biaya tetap dan variabel:

1. Metode Tinggi Rendah (high low method)
Dengan metode tinggi rendah, kita memilih terlebih dahulu dua titik, titik terendah dan titik
tertinggi. Titik terendah menunjukkan aktivitas terendah dan titik tertinggi menunjukkkan

aktivitas tertinggi. Untuk mencari rumus biaya digunakan persamaan berikut:

V = _Perubahan biaya = (Y2—Yi)
Perubahan aktivitas (X2—X1)

Dan F = Total biaya campuran — Biaya variabel
=Y2-X2
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Atau F=Y1- X
Metode tinggi rendah memiliki keunggulan: (1) objektivitas dan (2) dapat mengetahui hubungan
biaya dengan cepat hanya berdasarkan dua titik data. Kelemahannya adalah jika dua titik tertinggi
atau terendah tersebut merupakan outlier, maka hubungan biaya aktivitas yang diperoleh menjadi

tidak representatif.

2. Metode Scatter Plot (scatter plot method)

Dengan metode scatter plot, kita memplot titik-titik data sehingga diperoleh hubungan biaya dan
aktivitas. Hal ini dilakukan untuk menilai validitas hubungan linear yang diasumsikan. Kemudian
dipilih titik untuk menempatkan garis terbaik pada titik-titik scatter plot, yaitu garis di mana titik-
titik data lebih dekat dengan garis tersebut daripada garis lainnya. Setelah menentukan dua titik
untuk membuat garis terbaik, maka rumus biaya dapat dihitung dengan persamaan yang
digunakan pada saat menggunakan metode tinggi rendah.

V= (Y2—-Yi)
(X2—Xa)
F=Y2-Xo

Keunggulan signifikan metode scatter plot adalah memberi kesempatan untuk melakukan
analisis biaya secara visual serta dapat mengidentifikasi nonlinearitas, keberadaan outliers, dan
terjadinya pergeseran dalam hubungan biaya. Adapun kekurangannya adalah tidak adanya kriteria
objektif dalam pemilihan garis terbaik sehingga kualitas rumus biaya tergantung pada kualitas

penilaian subjektif analis.

3. Metode Kuadrat Terkecil (least square method)

Metode kuadrat terkecil mengidentifikasi garis terbaik dengan mengkuadratkan deviasi (selisih
antara biaya yang diprediksi dengan biaya aktual, ditunjukkan oleh jarak dari titik ke garis) yang
terdapat pada masing-masing titik dan kemudian menjumlahkan deviasi yang dikuadratkan
tersebut sebagai ukuran keseluruhan kedekatan. Garis dengan jumlah kuadrat deviasi terkecil
merupakan garis kecocokan terbaik (best fitting line). Metode ini lebih disarankan daripada

metode tinggi rendah maupun metode scatter plot.
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Rumus statistik yang digunakan untuk menghasilkan rumus biaya adalah:

V= [FXY - YXYY/n]
[XX* — (XX)*n]

F=>Y - v [ >X
Reliabilitas Rumus Biaya
Metode kuadrat terbaik mengidentifikasi garis terbaik, namun tidak menyatakan seberapa
baiknya. Semakin tinggi persentase variabilitas biaya yang diterangkan, semakin baik garisnya.
Persentase ini ditunjukkan oleh koefisien determinan (R?. Karena koefisien itu merupakan
persentase reliabilitas yang diterangkan, maka nilainya selalu berkisar antara 0 dan 1. Semakin
dekat R? ke 1, semakin baik garisnya. Koefosien determinasi dapat diukur dengan menggunakan

rumus berikut:
R?= VXY - ¥X3Y/n]
[EY2- (2 Y)%n]

di mana V adalah kemiringan yang dihitung dengan metode kuadrat terkecil

Ukuran alternatif untuk goodness of fit adalah koefisien korelasi, yaitu akar dari koefisien
determinan. Korelasinya antara -1 dan +1. Kelebihannya adalah mampu mengindikasikan arah
hubungan. Jika koefisien korelasinya positif, maka kedua variabelnya bergerak ke arah yang sama
(korelasi positif) dan jika koefisiennya negatif, diprediksikan kedua variabelnya bergerak ke arah

yang berlawanan (korelasi negatif).

Regresi Ganda

Satu faktor penggerak mungkin tidaklah cukup dalam menjelaskan variabilitas perilaku biaya
aktivitas. Menambahkan variabel tambahan lain ke dalam persamaan mungkin dapat
meningkatkan kemampuannya dalam memprediksi biaya aktivitas, selain memberikan gambaran
mengenai bagaimana biaya aktivitas dapat dikelola. Hal ini dapat dilakukan dengan metode
regresi berganda yang dalam aplikasi praktisnya memerlukan penggunaan komputer. Persamaan

linear diperluas menjadi:
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Y=F+V1i X1+V2 X2

Pertimbangan Manajerial
Pertimbangan manajerial dapat dilakukan secara terpisah atau digabungkan dengan metode

tinggi rendah, scatterplot atau kuadrat terkecil. Manajer menggunakan pengetahuan dan
pengalamannya mengenai hubungan biaya dan tingkat aktivitas untuk mengidentifikasi ouliers,

memahami pergeseran struktural, dan menyesuaikan parameter sebagai antisipasi atas kondisi
yang berubah.
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BAB 4
BIAYA BERDASARKAN AKTIVITAS

6. Pentingnya Biaya per Unit
Sistem akuntansi biaya memiliki tujuan untuk pengukuran dan pembebanan biaya sehingga biaya
per unit dari suatu produk dapat ditentukan. Biaya per unit digunakan untuk menilai sediaan,
menentukan laba, menyediakan input untuk berbagai keputusan seperti penentuan harga,
keputusan membuat atau membeli, dan menerima atau menolak pesanan khusus. Karena

pentingnya, keakuratan biaya per unit menjadi suatu isu yang Kritis.

Secara konsep, biaya per unit (unit cost) adalah biaya total yang berhubungan yang dengan unit
yang diproduksi dibagi dengan jumlah unit yang diproduksi. Namun, untuk bisa mengukur total
biaya kita harus mendefinisikan biaya produk terlebih dahulu. Ingat bahwa biaya produk
tergantung pada tujuan manajerial yang ingin dipenuhi (different costs for different purposes).
Misalnya, biaya produk didefinisikan sebagai jumlah dari bahan baku langsung, tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead. Definisi ini diperlukan hanya untuk tujuan pelaporan keuangan
eksternal. Pengukuran biaya (cost measurement) meliputi penentuan nilai dari bahan baku, tenaga
kerja langsung, dan overhead yang digunakan dalam produksi. Adapun proses menghubungkan
biaya dengan unit yang diproduksi setelah biaya diukur disebut pembebanan biaya (cost

assignment).

Sistem Pengukuran Biaya
Sistem pengukuran biaya yang umum digunakan adalah pembebanan biaya aktual dan

pembebanan biaya normal:

1. Biaya Aktual (actual cost system), yaitu membebankan biaya aktual dari biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead ke produk.

2. Biaya Normal (normal cost system), yaitu membebankan biaya aktual dari biaya bahan
baku dan biaya tenaga kerja langsung, namun untuk biaya overhead dibebankan ke produk

dengan menggunakan tarif tertentu yang ditentukan terlebih dahulu (predetermined rate).
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Predetermined rate overhead adalah tingkat yang digunakan untuk menentukan data yang

diestimasikan.

Predetermined rate overhead = Overhead yang dianggarkan

Penggunaan aktivitas yang dianggarkan
Contoh:

Sebuah perusahaan roda mobil memperkirakan bahwa overhead untuk tahun tersebut adalah
Rp75.000.000,00 dan produksi yang diharapkan sebesar 150.000 unit, maka: tarif overhead =

Rp75.000.000 = Rp500
150.000

3. Kalkulasi Biaya Produk Tradisional
Dalam sistem biaya tradisional, hanya penggerak aktivitas tingkat unit yang digunakan untuk
membebankan biaya pada produk. Penggerak aktivitas tingkat unit (unit level activity driver)
adalah faktor-faktor yang menyebabkan perubahan biaya sebagai akibat perubahan unit yang
diproduksi. Dengan hanya menggunakan penggerak tingkat unit, diasumsikan biaya overhead
yang dikonsumsi oleh produk berkorelasi tinggi dengan jumlah unit yang diproduksi. Penggerak
aktivitas berdasarkan unit membebankan biaya overhead ke produk melalui tarif pabrik secara

menyeluruh maupun departemental. Penggerak tingkat unit yang biasa digunakan antara lain:

= Unit yang diproduksi

= Jumlah jam tenaga kerja langsung

= Jumlah upah tenaga kerja langsung

= Jumlah jam mesin

= Jumlah bahan baku

Setelah menentukan penggerak tingkat unit, langkah selanjutnya adalah memperkirakan tingkat

output aktivitas yang akan diukur, yaitu melalui tingkat aktivitas yang diharapkan dan tingkat
aktivitas normal. Tingkat aktivitas yang diharapkan adalah ouput yang diharapkan akan dicapai
perusahaan di masa yang akan datang, sedangkan tingkat aktivitas normal adalah output aktivitas

rata-rata yang merupakan pengalaman perusahaan dalam jangka panjang. Aktivitas normal
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memiliki keunggulan berupa penggunaan tingkat aktivitas yang sama dari tahun ke tahun

sehingga fluktuasi pembebanan biaya overhead per unit dari tahun ke tahun relatif rendah.

Biaya Overhead

A 4

Pembebanan Biaya

\ 4

Pool Pabrik

A 4

Pembebanan Biaya

\ 4

Produk

Penelusuran Langsung

Tahap I: Pembentukan Pool

Penelusuran Tingkat Unit

Tahap Il: Pembebanan Biaya

Gambar 4.1. Pembebanan Overhead dengan Tarif Pabrik Menyeluruh

Contoh Kasus:

Amanah Corporation, sebuah perusahaan telekomunikasi, memproduksi dua jenis telepon, yaitu

telepon reguler dan telepon tanpa kabel. Berikut adalah data estimasi dan data aktual tahun 2006:

Overhead yang dianggarkan Rp360.000.000
Aktivitas yang diharapkan (dalam jam TK langsung) 100.000
Aktivitas aktual (dalam jam TK langsung) 100.000
Overhead aktual Rp380.000.000

Tarif overhead yang ditentukan terlebih dahulu = overhead yang dianggarkan

= Rp360.000.000

100.000 jam TK langsung

aktivitas yang diharapkan

Rp3600,00



(1) Kalkulasi Biaya per Unit: Tarif Pabrik Menyeluruh

Tanpa kabel Reguler
Unit yang diproduksi 1.000 10.000
Biaya utama Rp78.000.000 Rp738.000.000
Jam TK langsung 10.000 90.000
Tanpa kabel Reguler
Biaya Utama Rp 78.000.000 Rp738.000.000
Biaya Overhead
Rp3600 x 10.000 Rp 36.000.000
Rp3600 x 90.000 Rp324.000.000
Total biaya produksi Rp114.000.000 Rp106.200.000
Unit produksi 1.000 10.000
Biaya per unit (total biaya/unit) Rp 114.000 Rp  106.200
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Biaya Overhead

A 4

Pembebanan Biaya

A 4

A 4

Departemen A i «—— Tahap |: Pembentukan Kelompok

|

Pembebanan Biaya

<4—— Tahap Il: Biaya yang Dibebankan

A 4

Produk

— Penggerak Tingkat Unit

A 4

Departemen B

\ 4

Pembebanan Biaya

A 4

Produk

Gambar 4.2. Pembebanan Overhead dengan Tarif Departemental
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Diasumsikan Amanah Corp. memiliki dua divisi produksi, yaitu pabrikasi dan perakitan. Divisi

pabrikasi bertanggungjawab untuk membuat komponen elektronik utama. Bagian-bagian lainnya

dibeli dari pemasok. Semua komponen kemudian dirakit di divisi perakitan. Mempertimbangkan

bahwa divisi pabrikasi bersifat intensif mesin sedangkan divisi perakitan cenderung intensif tenaga

kerja, maka Amanah Corp. mendasarkan tarif overhead departemental pada jam mesin untuk

pabrikasi dan pada jam tenaga kerja langsung untuk perakitan. Berikut ini adalah data

departemental untuk tahun 2006:

Pabrikasi
Overhead yang dianggarkan Rp252.000.000

Aktivitas yang dianggarkan dan aktual (jam TK langsung)

Tanpa kabel 7.000
Reguler 13.000
20.000

Aktivitas yang dianggarkan dan aktual (jam mesin)
Tanpa kabel 4.000

Perakitan
Rp108.000.000

3.000
77.000

80.000

1.000



Reguler
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36.000 9.000
40.000 10.000

(2) Kalkulasi Biaya per Unit: Tarif Pabrik Departemental

Tarif pabrikasi

Tarif perakitan

Overhead yang dibebankan

Overhead yang dianggarkan
Jam mesin yang dianggarkan

Rp252.000.000
40.000
Rp6.300/jam mesin

Overhead yang dianggarkan
Jam TK langsung yang dianggarkan

Rp108.000.000
80.000
Rp1.350/jam TK langsung

= (Rp6.300 x jam mesin aktual) + (Rp1.350 x jam TK langsung)
= (Rp6.300 x 40.000) + (Rp1.350 x 80.000)
= Rp252.000.000 + Rp108.000.000

= Rp360.000.000
Tanpa kabel Reguler
Biaya utama Rp78.000.000 Rp738.000.000
Biaya overhead
(Rp1.350 x 3.000)+(Rp6.300 x 4.000) Rp29.500.000
(Rp1.350 x 77.000)+(Rp6.300 x 36.000) Rp330.750.000
Total biaya produksi Rp107.250.000 Rp1.068.750.000
Unit produksi 1.000 10.000
Biaya per unit Rp 107.250 Rp 106.875
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Dari hasil perhitungan di atas terlihat bahwa sistem tarif pabrik menyeluruh dan tarif

departemental menghasilkan biaya per unit yang berbeda untuk telepon reguler dan telepon tanpa

kabel. Namun perbedaan antara biaya per unit telepon reguler yang diproduksi secara massal dan

telepon tanpa kabel yang diproduksi dalam jumlah yang jauh lebih sedikit tidak terpaut terlalu

jauh.

4. Keterbatasan Sistem Akuntansi Tradisional

Seringkali organisasi mengalami hal-hal tertentu yang mengindikasikan bahwa sistem akuntansi

biaya sudah ketinggalan jaman, contohnya:

Hasil dari penawaran bisnis sulit dijelaskan
Harga pesaing tampak begitu rendah dan tidak masuk akal

Produk-produksi yang memiliki tingkat kesulitan tinggi menunjukkan laba yang tinggi

Manajer operasional ingin menghentikan produksi dari produk-produknya yang tampaknya

menguntungkan

Marjin laba sulit untuk dijelaskan
Perusahaan memiliki ceruk pasar yang nampaknya hanya memberi laba tinggi pada

perusahaan sendiri

Pelanggan tidak mengeluh atas kenaikan harga produk-produk khusus
Departemen akuntansi menghabiskan banyak waktu untuk memberikan data biaya bagi
produk khusus

Beberapa departemen menggunakan sistem akuntansinya sendiri

Biaya produk berubah karena perubahan peraturan pelaporan keuangan

Organisasi yang menerapkan sistem biaya tradisional dengan menggunakan tarif overhead

pabrik atau departemen seringkali mengalami hal-hal yang disebutkan di atas. Setidaknya ada

dua faktor utama yang menyebabkan kegagalan sistem biaya tradisional:

1. Menggunakan hanya penggerak biaya aktivitas berdasar unit untuk membebankan

biaya overhead yang tidak berkaitan dengan unit akan menimbulkan distorsi biaya
produk. Padahal ada banyak penggerak biaya aktivitas berdasarkan non unit (non unit
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based activity cost driver) yang berperan dalam konsumsi biaya overhead, antara lain:

penerimaan pesanan, set up, rekayasa teknik, inspeksi, dll.

2. Adanya keragaman produk (product diversity) yang berarti bahwa masingmasing

produk mengkonsumsi aktivitas overhead dalam proporsi yang berbeda.

5. Activity Based Costing (ABC)
Sistem biaya berdasar aktivitas menelusuri biaya aktivitas dan kemudian ke produk. Tidak
seperti sistem tradisional, ABC menekankan penelusuran langsung dan penelusuran penggerak
dengan menekankan hubungan sebab akibat. ABC menggunakan penggerak biaya aktivitas
berdasarkan unit maupun non unit. Ada dua prosedur yang digunakan untuk menerapkan ABC,

yaitu:

Prosedur Tahap I:
1. ldentifikasi aktivitas
2. Biaya-biaya dibebankan ke aktivitas
3. Aktivitas yang berkaitan dikelompokkan untuk membentuk kumpulan sejenis yang: (a)
secara logika berkolerasi dan (b) memiliki rasio konsumsi yang sama untuk setiap produk

4. Biaya aktivitas yang dikelompokkan dijumlah untuk mendefinisikan kelompok biaya

sejenis

5. Tarif overhead kelompok dihitung

Prosedur tahap I1: biaya dari setiap kelompok overhead ditelusur ke produk



Penelusuran Langsung

Biaya Sumber Daya
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Penggerak Aktivitas
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Pembebanan Biaya

A

Penggerak Sumber Daya
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Aktivitas

A 4

A 4

Pembebanan Biaya

A 4

A

Tahap I:
Pengelompokan Aktivitas

Produk

Gam bar 4.2. Pembebanan Biaya dengan

Fokus dari sistem ABC adalah aktivitas sehingga identifikasi aktivitas menjadi langkah
pertama dalam ABC. Aktivitas merupakan tindakan-tindakan yang harus diambil atau setiap
pekerjaan yang dilakukan. Setelah teridentifikasi, dicari atribut aktivitas untuk menjelaskan
dan mengklasifikasikan aktivitas lebih lanjut. Atribut aktivitas (activity attribute) adalah jenis
informasi keuangan maupun non keuangan yang menggambarkan setiap aktivitas. Atribut
aktivitas digunakan untuk mengelompokkan aktivitas terkait ke dalam kelompok-kelompok
yang menjadi landasan bagi pengelompokan biaya sejenis. Aktivitas yang berkaitan
dikelompokkan untuk membentuk kumpulan sejenis yang: (a) secara logika berkolerasi dan
(b) memiliki rasio konsumsi yang sama untuk setiap produk.

A

Tahap II:
Pembebanan Biaya

Activity Based Costing
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Kumpulan aktivitas diklasifikasikan menjadi salah satu dari empat kategori umum aktivitas

berikut ini:

= Tingkat unit: aktivitas yang dilakukan setiap suatu unit diproduksi. Contoh: pengujian

produk.

= Tingkat batch: aktivitas yang dilakukan setiap suatu batch barang diproduksi. Contoh:

persiapan, pemeriksaan, jadwal produksi, penanganan bahan.
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= Tingkat produk: aktivitas yang dilakukan untuk mendukung berbagai produk yang
diproduksi perusahaan. Contoh: perubahan rekayasa, pengembangan prosedur
pengujian produk, pemasaran produk, rekayasa produk.

= Tingkat fasilitas: aktivitas yang menopang proses umum manufaktur suatu pabrik.
Contoh: manajemen pabrik, landscaping, keamanan, pajak kekayaan, dan penyusutan

pabrik

Dengan menggunakan kasus Amanah Corporation, berikut ini adalah informasi tambahan terkait

dengan rincian aktivitas yang dilakukan selama proses produksi.

Ukuran Penggunaan Aktivitas

Tanpa Kabel  Reguler Total
Unit diproduksi/tahun 1.000 10.000
Biaya utama Rp78.000.000 Rp738.000.000 Rp816.000.000
Jam TK langsung 10.000 90.000 100.000
Jam mesin 5.000 45.000 50.000
Proses produksi 20 10 30
Jumlah perpindahan 60 30 90

Data Biaya Aktivitas

(aktivitas overhead)

Kelompok tingkat batch Kelompok tingkat unit
Persiapan Rp120.000.000 Daya Rp100.000.000
Penanganan bahan  Rp 60.000.000 Pengujian Rp_80.000.000
Total Rp180.000.000 Total Rp180.000.000

(3) Kalkulasi Biaya dengan ABC

Tahap |
Kelompok tk. Batch



Biaya persiapan Rp120.000.000
Biaya penanganan bahan 60.000.000

Total biaya Rp180.000.000
Proses produksi 30
Tarif kelompok (biaya per proses) Rp 6.000.000

Kelompok tk. unit

Biaya daya Rp100.000.000
Biaya pengujian 80.000.000

Total biaya Rp180.000.000
Jam mesin 50.000
Tarif kelompok (biaya per jam mesin) Rp 3600
Tahap Il

Tanpa Kabel Reguler

Biaya utama Rp78.000.000 Rp738.000.000
Biaya overhead
Kelompok tk. batch

(Rp6.000.000 x 120.000.000
20)

(Rp6.000.000 x 60.000.000
10)
Kelompok tk. Unit

(Rp3.600 x 5.000) 18.000.000

(Rp3.600 x 162.000.000
45.000)
Total biaya produksi Rp216.000.000 Rp960.000.000
Unit produksi 1.000 10.000
Biaya per unit Rp 216.000 Rp 96.000

46

Hasil kalkulasi biaya produk dengan menggunakan ABC menunjukkan perbedaan yang
signifikan dengan kalkulasi produk menggunakan tarif pabrik maupun tarif departemental.

Dengan ABC, biaya telepon tanpa kabel jauh lebih tinggi dibandingkan dengan biaya telepon



reguler, yakni lebih dari dua kali lipatnya. Bandingkan dengan kalkulasi menggunakan tarif
pabrik maupun tarif departemental yang menghasilkan biaya telepon tanpa kabel dan biaya

telepon reguler yang tidak terpaut terlalu jauh.

Sistem ABC memperbaiki keakuratan biaya produk dengan mengakui bahwa banyak dari
biaya overhead tetap ternyata bervariasi secara proporsional dengan perubahan selain volume
produksi. Dengan memahami penyebab perubahan, biaya tersebut dapat ditelusuri ke masing-
masing produk. Hubungan sebab akibat ini memungkinkan manajer untuk memperbaiki
ketepatan perhitungan biaya produk yang kemudian dapat secara signifikan memperbaiki
kualitas pengambilan keputusan. Pengetahuan tentang perilaku biaya juga memungkinkan
manajer untuk melakukan pengendalian aktivitas dengan lebih baik. Hal ini memungkinkan
manajer untuk mengidentifikasi aktivitas mana yang memberi nilai tambah dan aktivitas mana
yang tidak. Analisis nilai ini dapat menjadi dasar untuk perbaikan yang berkelanjutan

(continuous improvement).

47
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BAB5

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen,
Struktur Organisasi, dan Etik

A. SISTEM INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN DAN
PROSES MANAJEMEN

Akuntansi manajemen adalah sebuah sistem informasi yang menyediakan informasi spesifik
yang dibutuhkan oleh manajemen. Inti dari sistem informasi akuntansi manajemen (SIAM) terletak
pada proses yaitu aktivitas untuk mengumpulkan, mengukur, menyimpan, menganalisis,
melaporkan, dan mengelola informasi. Informasi mengenai kejadian ekonomi diproses untuk
menghasilkan output yang dapat memuaskan kebutuhan manajemen. Output dari SIAM dapat
berupa laporan-laporan khusus, laporan kos produk, anggaran, laporan kinerja, dan bahkan laporan

komunikasi personal. Operasionalisasi model SIAM ini dapat digambarkan pada Gambar 3 berikut:

Mengumpulkan Laporan khusus
Mengukur Kos Produk
Menyimpan Kos Kastamer
Kejodian Menganalisis Anggaran
Ekonomik Melaporkan Laporan Kinesja
Mengelola Komunikasi Personal
Masukan o o o o o o )' Proses EREREATESY » Luaran
} |
| |
| — |
s s s Pengguna ¥ S ———— )

Sumber: Hansen & Mowen (2007)

Gambar 5.1

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Seperti sudah dijelaskan pada bagian sebelumnya, bahwa SIAM tidaklah diikat oleh suatu
aturan baik terhadap masukan, proses, maupun luarannya. Kriterianya adalah fleksibel sesuai

dengan kebutuhan manajemen. SIAM memiliki tiga tujuan utama yaitu:
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1. Menyediakan informasi untuk menghitung kos produk dan jasa dan kos dari objek kos
lainnya yang menjadi perhatian manajemen.

2. Menyediakan informasi untuk pelaksanaan proses manajemen, Yyaitu perencanaan,
pengendalian, dan perbaikan berkesinambungan.

3. Menyediakan informasi untuk evaluasi dan pengukuran kinerja, serta untuk pengambilan

keputusan.

Tujuan yang pertama sebenarnya menjadi domain dari akuntansi kos yang bertugas untuk
menghasilkan informasi produk per unit atau kos jasa. Sedangkan, untuk tujuan nomor dua menjadi
domain akuntansi manajemen yaitu bagaimana memanfaatkan informasi kos per unit untuk
pelaksanaan proses manajemen.

Informasi akuntansi yang dihasilkan oleh akuntansi keuangan sebenarnya belum menyeluruh.
Oleh karena itu, dalam melaksanakan fungsinya, manajemen memerlukan informasi lainnya yang
tidak bisa diperoleh dari akuntansi keuangan. Mengapa informasi akuntansi keuangan belum bisa
digunakan begitu saja oleh manajemen? Untuk memahami situasi ini, maka kita perlu memahami

proses manajemen. Proses manajemen, atau sering disebut sebagai fungsi manajemen.

1. Proses Manajemen

Proses manajemen dalam suatu organisasi didefinisikan serangkaian aktivitas manajemen yang
meliputi: perencanaan (planning), pengendalian (controlling), pengambilan keputusan (decision
making), pengukuran dan evaluasi kinerja (measuring and evaluating), dan perbaikan
berkesinambungan (continuous improvement). Akuntansi manajemen diperlukan untuk membantu

manajemen dalam melaksanakan semua proses manajemen tersebut.

a. Perencanaan

Perencanaan (Planning) merupakan salah satu fungsi pokok manajemen dalam mengelola
organisasi. Secara umum perencanaan adalah proses merumuskan tujuan organisasi (perusahaan)
dan kemudian menyajikan (mengartikulasikan) dengan jelas strategi-strategi (program), taktik-

taktik (tata cara pelaksanaan program) dan operasi (tindakan) yang diperlukan untuk mencapai
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tujuan perusahaan secara menyeluruh. Dengan demikian, esensi suatu perencanaan memuat aspek-
aspek sebagai berikut:

1) Penentuan tujuan yang akan dicapai.

2) Memilih dan menentukan cara yang akan ditempuh untuk mencapai tujuan atas dasar

alternatif yang dipilih.

3) Usaha-usaha atau langkah-langkah yang ditempuh untuk mencapai tujuan atas dasar

alternatif yang dipilih.

Akuntansi manajemen memberikan alat bagi manajemen dalam proses perencanaan ini berupa
proses penyusunan anggaran, yang mencakup penganggaran operasional dan penganggaran
keuangan. Tahap perencanaan menduduki posisi yang sangat penting dalam organisasi supaya
seluruh proses berjalan secara efektif dan efisien. Manfaat-manfaat perencanaan dapat dijelaskan
sebagai berikut ini.

1) Pelaksanaan kegiatan dapat diusahakan berjalan dengan efektif dan efisien karena sudah

ada arah dan tahapan yang jelas.

2) Jika dalam pelaksanaan kegiatan terjadi penyimpangan dari rencana maka dapat dilakukan

koreksi atas penyimpangan-penyimpangan yang timbul seawal mungkin.

3) Dapat dengan segera mengidentifikasi hambatan-hambatan yang timbul dan dengan segera

melakukan usaha-usaha untuk mengatasi hambatan dan ancaman.

4) Dapat menghindari adanya kegiatan pertumbuhan dan perubahan yang tidak terarah dan

terkontrol.

b. Pengendalian

Pengendalian (controlling) adalah proses pengawasan dan pengendalian untuk meyakinkan
bahwa semua tindakan yang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana mengarah dengan tepat
pada tujuan organisasi. Dengan kata lain, pekerjaan controlling adalah upaya untuk mengatur
pekerjaan yang sedang berjalan (work in progress) sekaligus mengevaluasi hasilnya, sehingga
apabila terjadi penyimpangan dapat dilakukan perbaikan atau koreksi sedini mungkin. Dalam
menjalankan fungsi ini seorang manajer dituntut untuk mampu menemukan setiap masalah yang
ada dalam operasional organisasi, kemudian memecahkannya sebelum masalah itu menjadi

semakin besar.
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Secara operasional, pengendalian acapkali diartikan sebagai proses mengukur hasil dan
membandingkannya dengan target, kemudian mengambil tindakan koreksi jika diperlukan. Esensi
dari proses pengendalian terdiri atas empat unsur yaitu:

1) Adanya penetapan standar kinerja, baik keuangan maupun non keuangan yaitu menentukan

kriteria apa yang dapat memberikan bukti yang menunjukkan bahwa pekerjaan telah

diselesaikan sesuai dengan tingkat kepuasan yang diinginkan;

2) Adanya pengukuran hasil/pencapaian kinerja aktual yaitu mengumpulkan semua informasi

yang dibutuhkan terkait dengan hasil dari semua tindakan yang bersesuaian dengan standar;

3) Adanya pengevaluasian kinerja yaitu membandingkan hasil pengukuran atas capaian

kinerja aktual yang sedang berjalan dengan standar yang telah ditetapkan;

4) Adanya tindakan koreksi dan perbaikan kinerja yaitu mengambil tindakan untuk

memperbaiki apabila terjadi penyimpangan yang material. Atau memikirkan secara terus

menerus apa yang bisa dilakukan agar hasil pekerjaan dapat ditingkatkan menjadi lebih baik
lagi (continual improvement). Tindakan koreksi ditentukan oleh penyebab terjadinya
penyimpangan. Jika dianggap penyimpangan terjadi karena kualitas standar yang buruk maka
akan dilakukan perbaikan standar. Jika berdasarkan hasil evaluasi diketahui bahwa standar

sudah baik maka tindakan koreksi dapat dilakukan terhadap proses atau pelaksanaannya.

Fungsi pengendalian yang baik memiliki tiga prinsip fundamental yaitu: pertama, point of
control, bahwa pengendalian harus berfokus pada titik-titik kritis pada saat kegiatan berlangsung.
Biasanya kita perlu memberi perhatian khusus pada unit-unit kegiatan yang memerlukan sumber
daya terbesar atau unit-unit strategik yang menentukan proses berikutnya berlangsung. Kedua self
control, artinya bahwa proses pengendalian harus bisa melakukan pengendalian sendiri atau
pengawasan internal yang bersifat internal cek oleh pelaksana tugas masing-masing. Dalam hal ini
tidak diperlukan pihak lain atau atasan untuk melakukan pengendalian. Prinsip dasar ini sangat
penting dan paling efektif, karena bila setiap unit telah mampu melakukan pengawasan sendiri
maka apabila terjadi penyimpangan dapat segera melakukan koreksi. Personal control, merupakan
metode pengawasan yang dikembangkan melalui pembagian kewenangan yang telah disepakati
antara atasan dan bawahan termasuk kesepakatan mengenai standard dan ukuran kinerja. Prinsip
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ini diharapkan dapat meningkatkan komitmen sehingga fungsi pengendalian dapat berjalan efektif

dan efisien.

c. Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan (decision making) adalah proses memilih alternatif terbaik dari
berbagai alternatif yang saling bersaing. Pengambilan keputusan dapat dianggap sebagai suatu
luaran (outcome) dari proses mental atau kognitif yang membawa pada pemilihan satu jalur
tindakan terbaik di antara beberapa alternatif yang tersedia.

Keputusan dapat dilihat dari berbagai perspektif. Dari perspektif cakrawala waktu ada
keputusan jangka pendek dengan jangka waktu maksimal satu tahun dan keputusan jangka panjang
dengan jangka waktu lebih dari satu tahun. Dari perspektif proses ada keputusan deskriptif yang
melibatkan pertimbangan subjektif dan ada keputusan preskriptif yang melibatkan modelmodel
kuantitatif. Dari sudut pandang pengelolaan organisasi ada keputusan strategik dan ada keputusan
taktis, ada keputusan rutin ada keputusan tidak rutin. Demikian pula dari sudut pandang
mekanisme dalam proses keputusan terkait dengan keterlibatan berbagai level dalam organisasi,
model keputusan partisipasi atau tidak partisipasi

Ketika sebuah perusahaan memiliki kapasitas menganggur, atau situasi sulit, atau situasi
persaingan maka acapkali seorang manajer dihadapkan pada situasi yang dilematis dalam proses
keputusan antara memanfaatkan kapasitas menganggur untuk tujuan jangka pendek atau tidak
menggunakannya. Dalam konteks ini berbagai macam alternatif bisa muncul, misalnya menerima
atau menolak sebuah pesanan khusus, menjual atau memproses lebih lanjut suatu produk
sampingan, menghentikan atau meneruskan operasi sebuah segmen, membeli dari penyedia luar
atau memproduksi sendiri sebuah komponen, dan sebagainya. Inilah contoh-contoh keputusan
taktis sebagai lawan dari keputusan strategik yaitu keputusan-keputusan yang memiliki dampak
terhadap perusahaan dalam jangka panjang.

Secara umum dalam dunia bisnis, dalam konteks sosial ekonomi, dasardasar pendekatan dalam
proses pengambilan keputusan acapkali bersifat kompleks dan secara kombinasi menggunakan
intuisi, pengalaman, fakta, wewenang, dan logika. Pengambilan keputusan yang didasarkan atas
intuisi atau perasaan memiliki sifat subjektif sehingga mudah terkena pengaruh sehingga bias.

Pengambilan keputusan berdasarkan intuisi ini mengandung beberapa keuntungan dan kelemahan.
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Pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman memiliki manfaat bagi pengetahuan praktis
karena pengalaman seseorang dapat memperkirakan keadaan tertentu sehingga dapat
diperhitungkan untung ruginya terhadap keputusan yang akan dihasilkan.
Orang yang memiliki banyak pengalaman tentu akan lebih matang dalam membuat keputusan,
akan tetapi, peristiwa yang lampau tidak sama dengan peristiwa yang terjadi kini. Memerlukan
keahlian dan kepekaan terhadap perkembangan dan situasi terkini. Pengambilan keputusan
berdasarkan fakta dapat memberikan keputusan yang sehat, solid dan baik. Dengan fakta maka
tingkat kepercayaan terhadap pengambilan keputusan dapat lebih tinggi, sehingga orang dapat
menerima keputusan-keputusan yang dibuat itu dengan rela dan lapang dada. Pengambilan
keputusan berdasarkan wewenang biasanya dilakukan oleh pimpinan terhadap bawahannya atau
orang yang lebih tinggi kedudukannya kepada orang yang lebih rendah kedudukannya.
Pengambilan keputusan berdasarkan wewenang ini juga memiliki kelebihan dan kekurangan.
Terakhir, pengambilan keputusan yang berdasarkan logika ialah suatu studi yang rasional terhadap
semua unsur pada setiap sisi dalam proses pengambilan keputusan. Pada pengambilan keputusan
yang berdasarkan rasional, keputusan yang dihasilkan bersifat objektif, logis, lebih transparan,
konsisten untuk memaksimumkan hasil atau nilai dalam batas kendala tertentu sehingga dapat
dikatakan mendekati kebenaran atau sesuai dengan apa yang diinginkan.

Pada pengambilan keputusan secara logika terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan
berikut ini.

1) Kejelasan masalah.

2) Orientasi tujuan yaitu kesatuan pengertian tujuan yang ingin dicapai.

3) Pengetahuan alternatif yaitu seluruh alternatif diketahui jenisnya dan konsekuensinya.

4) Preferensi yang jelas yaitu bahwa alternatif harus bisa diurutkan sesuai Kkriteria.

5) Hasil maksimal yaitu pemilihan alternatif terbaik didasarkan atas hasil ekonomis yang

maksimal.

d. Pengukuran dan Evaluasi Kinerja
Pengukuran dan evaluasi kinerja (performance measurement and evaluation) berkaitan erat
dengan suatu proses yang dinamakan pengelolaan pencapaian (managing for results). Proses ini

merupakan pendekatan komprehensif untuk memfokuskan suatu organisasi terhadap misi
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(mission), tujuan (objectives), dan sasaran (goals). Pengukuran ini sangat penting, karena apa yang
diukur akan menjadi perhatian semua pihak. Jika kita tidak mengukur, maka kita tidak bisa
mengendalikan.

Pengukuran kinerja haruslah bersifat komprehensif, baik dari segi proses, maupun dari segi
indikator-indikator kinerja yang dipergunakan. Dari segi proses pengukuran Kinerja harus
mencakup (1). Kinerja input yang berarti mengukur bagaimana sumber daya digunakan untuk
melaksanakan berbagai program dalam rangka menghasilkan produk atau layanan yang beragam.
(2) Kinerja proses yaitu mengukur sejauh mana sebuah proses atau aktivitas telah dilakukan secara
tepat dan efisien. Pada tahap ini perlu dilakukan analisis aktivitas untuk menentukan mana aktivitas
yang menambah nilai mana aktivitas yang tidak menambah nilai. (3). Kinerja hasil yang biasanya
diukur dari dua hal yaitu outputs dan outcomes. Output mengukur kuantitas produk atau jasa yang
dihasilkan, dan outcomes mengukur hasil atau luaran dari penyediaan output tersebut.

Dari segi indikator-indikator yang dipergunakan, pengukuran kinerja dan evaluasi kinerja
harus mencakup semua aspek secara berimbang. Oleh karena itu, pengukuran Kinerja harus
menggunakan indikator-indikator keuangan dan non keuangan, indikator kuantitatif dan kualitatif,
indikator masa lalu dan masa depan, indikator internal dan eksternal, indikator umum dan khusus,
dan sebagainya. Dalam konteks inilah kemudian muncul alat pengukuran kinerja yang disebut
dengan Balanced Score Card (BSC) yaitu alat pengukuran kinerja yang menggunakan berbagai
perspektif secara berimbang. BSC memiliki empat perspektif yaitu perspektif keuangan,
konsumen, proses bisnis internal, dan infrastruktur atau juga sering disebut pembelajaran dan
pertumbuhan.

Sementara, evaluasi kinerja selalu mengaitkan antara tingkat capaian dengan target-target yang
telah ditetapkan. Tujuan evaluasi kinerja antara lain untuk mengukur tingkat keberhasilan,
menentukan penghargaan dan insentif, menentukan tingkat efisiensi biaya dan juga tingkat
efisiensi operasional, serta memberikan informasi yang berguna dalam proses perencanaan dan

penentuan strategi berikutnya.

e. Perbaikan Berkesinambungan (Continuous Improvement )
Perbaikan berkesinambungan (Continuous improvement) adalah sebuah filosofi sebagaimana

digambarkan secara sederhana oleh Deming sebagai,
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“improvement Initiatives that increase successes and reduce failures” (Juergen, 2000). Definisi
lainnya adalah sebuah proses yang sangat luas yang fokus dan terus-menerus melakukan
peningkatan inovasi (Bessant, dkk., 1994) atau sebuah cabang dari inisiatif program yang saat ini
sudah ada seperti total quality management (TQM) atau sepenuhnya merupakan pendekatan baru
di dalam meningkatkan kreativitas untuk mencapai keunggulan bersaing saat ini (Oakland, 1999;
Caffyn, 1999; Gallagher, dkk., 1997). Menurut Kossoff (1993) TQM dapat dicapai dengan cara
mendorong secara terus-menerus keterlibatan semua orang dalam organisasi pada semua tingkatan
untuk selalu melakukan perbaikan dari hari ke hari. Hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan
hari esok harus lebih baik dari hari ini.

Perbaikan berkesinambungan dapat didefinisikan secara lebih luas sebagai sebuah budaya yang
secara ajeg melakukan pengurangan pemborosan pada keseluruhan sistem, proses, dan aktivitas
dalam organisasi. Perbaikan dalam berbagai skala perusahaan dapat dilakukan dengan
menggunakan sejumlah alat dan teknik yang didedikasikan untuk mencari dan menemukan
sumber-sumber masalah, pemborosan, penyimpangan, dan sekaligus menemukan cara untuk
meminimasinya. Metode dan teknik-teknik terbaik yang telah dikembangkan dan
diimplementasikan di seluruh dunia adalah: lean manufacturing, six sigma, the balanced

scorecard, and lean six sigma.

B. AKUNTANSI KEUANGAN DAN AKUNTANSI MANAJEMEN

Tujuan akuntansi adalah menyediakan informasi keuangan untuk tujuan pengambilan
keputusan ekonomi. Pada kegiatan belajar 1 telah dijelaskan bahwa klasifikasi besar akuntansi ada
dua yaitu akuntansi keuangan, yang sering disebut akuntansi eksternal, dan akuntansi manajemen,
yang sering disebut akuntansi internal. Di antara kedua kelompok akuntansi tersebut, ada satu jenis
akuntansi yang menjadi alat bagi keduanya yaitu akuntansi kos. Akuntansi keuangan terfokus pada
pengumpulan informasi yang digunakan dalam pembuatan laporan keuangan yang memenuhi
kebutuhan informasi bagi pihak eksternal yaitu investor, kreditor, dan pihak eksternal lainnya.
Laporan keuangan ini meliputi neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan modal, dan laporan
aliran kas. Laporan keuangan menunjukkan kondisi perusahaan secara keseluruhan pada satu

waktu. Laporan keuangan ini akan digunakan oleh pihak eksternal dalam pengambilan keputusan



56

ekonomi. Sebagai contoh, investor akan menganalisis laporan keuangan yang diterbitkan oleh
suatu perusahaan untuk mengambil keputusan apakah akan berinvestasi pada perusahaan tersebut
ataukah tidak melalui pembelian sahamnya di pasar modal. Kreditor akan menganalisis laporan
keuangan perusahaan untuk mengambil keputusan apakah perusahaan layak mendapatkan kredit
ataukah tidak.

Karena fokus utama dari laporan keuangan adalah untuk pihak eksternal maka harus ada bahasa
yang sama atau standar yang sama yang digunakan untuk menyusunnya agar dapat dipahami.
Laporan keuangan harus disusun berdasarkan prinsip akuntansi berterima umum (PABU). Salah
satu komponen dari PABU adalah standar akuntansi yang dikeluarkan oleh lkatan Akuntan
Indonesia (IAl). Saat ini terdapat empat pilar standar akuntansi keuangan, yaitu Standar Akuntansi
Keuangan Umum (SAK-Umum), Standar Akuntansi Keuangan Syariah (SAK-Syariah), dan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP), dan Standar
Akuntansi Keuangan Sektor Publik (SAK-SP).

Di lain pihak, akuntansi manajemen berhubungan dengan penyajian informasi yang ditujukan
kepada pihak internal organisasi (manajemen) agar dapat menjalankan fungsi manajerial. Setiap
organisasi tentu memiliki karakteristik yang berbeda, baik dilihat dari bidang usaha, tujuan, gaya
manajerial, ukuran, maupun dilihat dari kepemilikannya. Mengingat tugas utama akuntansi
manajemen adalah untuk menyediakan informasi bagi pihak internal maka proses akuntansi
manajemen sangat berbeda dibandingkan dengan proses akuntansi keuangan. Tidak ada aturan
yang baku yang berlaku untuk akuntansi manajemen pada berbagai jenis usaha. Akuntansi
manajemen dapat diterapkan secara fleksibel sesuai dengan kebutuhan manajemen.

Akuntansi kos adalah alat yang menyediakan informasi yang digunakan baik oleh akuntansi
keuangan maupun akuntansi manajemen. Ketika akuntansi keuangan menyusun laporan keuangan,
maka sangat dibutuhkan informasi yang dapat disediakan oleh akuntansi kos. Dalam laporan
keuangan, khususnya neraca perusahaan manufaktur, terdapat beberapa akun yang informasinya
disediakan oleh akuntansi kos. Informasi mengenai beberapa jenis sediaan seperti bahan baku,
bahan penolong, produk dalam proses, produk jadi, disediakan oleh akuntansi kos. Selain itu,
informasi mengenai kos produk terjual yang akan disajikan dalam laporan laba-rugi juga

disediakan oleh akuntansi kos.
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Akuntansi manajemen juga sangat membutuhkan informasi kos per unit dalam rangka
menyusun anggaran, standar, dan perencanaan keuangan lainnya. Akuntansi kos memberikan
tambahan informasi yang dibutuhkan untuk pembuatan laporan-laporan khusus bagi manajemen.
Laporan-laporan ini akan digunakan oleh management, sebagai contoh untuk pengambilan
keputusan apakah akan menerima pesanan khusus ataukah tidak, apakah akan membuat atau
membeli saja komponen tertentu dari produk yang dihasilkan dan

sebagainya.  Hubungan  antara  akuntansi ~ keuangan, akuntansi  manajemen

dan akuntansi kos, dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini:

Akuntansi Akuntansi Akuntansi
keuangan Kos Manajemen
Gambar 5.2

Hubungan Akuntansi Manajemen, Keuangan, dan Kos

Perbandingan antara akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen dapat dilihat dari sisi
pengguna, periode pelaporan, isi, fungsi, dimensi waktu, pengauditan, akurasi, sifat dan jenis

informasi, serta lingkup pelaporan.

1. Pengguna Laporan

Informasi akuntansi manajemen digunakan oleh manajer internal perusahaan, sementara
informasi akuntansi keuangan digunakan oleh kelompok eksternal organisasi meliputi: kelompok
pemegang saham, kreditor, investor, organisasi buruh, dan lembaga pemerintah (Bank Indonesia,
Otoritas Pajak, Otoritas Jasa Keuangan). Sedangkan akuntansi manajemen menyediakan dan

menyajikan informasi kepada pihak internal perusahaan yaitu manajemen.

2. Periode Pelaporan
Periode pelaporan dan format laporan informasi akuntansi keuangan telah diatur oleh

organisasi profesi lkatan Akuntan Indonesia melalui Standar Akuntansi Keuangan dan Otoritas
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Jasa Keuangan (dahulu: Badan Pengawas Pasar Modal) bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Pengaturan periode dan format pelaporan bertujuan untuk menciptakan
keseragaman, sehingga laporan keuangan dapat diperbandingkan antar waktu (satu perusahaan
yang sama), serta antar perusahaan pada industri yang sama. Sebaliknya, periode pelaporan
informasi akuntansi manajemen ditentukan oleh organisasi itu sendiri sesuai dengan kebutuhan
dan kesepakatan antar manajemen dalam organisasi. Beberapa laporan harus disajikan bulanan

(contohnya biaya gaji staf), atau disajikan mingguan (contohnya upah karyawan pabrik).

3. Bentuk laporan

Isi laporan akuntansi keuangan diatur oleh organisasi profesi Ikatan Akuntan Indonesia melalui
Standar Akuntansi Keuangan (SAK), dan organisasi lainnya seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Standar Akuntansi Keuangan mengatur antara lain format penyajian seperangkat laporan keuangan
yang meliputi laporan laba rugi, neraca, laporan aliran kas, laporan modal pemilik dan catatan atas
laporan keuangan. Rincian laporan berikut urutan akun yang harus di laporkan dalam laba rugi,
neraca, laporan aliran kas dan modal pemilik telah diatur dengan jelas. Standar Akuntansi
Keuangan ini harus dipatuhi terutama oleh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Perubahan penyajian dan pelaporan serta dampaknya terhadap laba organisasi harus diungkap
secara jelas dan logis. Sementara itu, bentuk laporan dalam akuntansi manajemen dapat berupa
laporan kos produksi, laporan kos produk terjual, laporan pembelian dan pemakaian bahan baku,
anggaran, dan laporan khusus sesuai dengan kebutuhan manajemen. Isi dan format laporan
akuntansi manajemen sangat dipengaruhi oleh kebutuhan setiap fungsi dalam organisasi. Setiap
perusahaan memiliki format laporan akuntansi manajemen yang berbeda dengan lainnya, sesuai
dengan kebutuhan para manajernya demikian pula mengenai isinya. Tidak ada keseragaman antara
perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lain. Isi dan format benar-benar fleksibel sesuai

dengan kebutuhan manajemen.

4. Fungsi

Informasi akuntansi keuangan berfungsi sebagai alat pertanggungjawaban manajemen
(pengelola) kepada pemilik (investor) atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya serta
kepada para penyandang dana lain (pihak ketiga) seperti kreditur dan pihak bank. Sementara,
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akuntansi manajemen berfungsi menyediakan data dan informasi bagi para manajer dalam
mengelola divisi yang menjadi tanggung jawabnya. Informasi akuntansi manajemen juga
berfungsi membantu pelaksanaan tugas-tugas manajerial seperti: perencanaan, pengendalian,

pengukuran dan evaluasi kinerja, dan pengambilan keputusan serta perbaikan berkesinambungan.

Dimensi Waktu

Akuntansi keuangan berorientasi masa lalu sebagai bentuk pertanggungjawaban atas
pelaksanaan seluruh aktivitas. Sebagian besar informasi menggunakan data masa lalu (historical
cost), untuk melaporkan kinerja keuangan kepada pihak eksternal organisasi. Sebagian informasi
lainnya menggunakan nilai kini (current cost). Namun, di bawah aturan International of Financial
Reporting Standard (IFRS), penggunaan nilai kini (current cost), harus betul-betul
merepresentasikan daya guna dari aset tersebut (representational faithfulness). Oleh karena itu,
dalam proses penilaiannya harus melibatkan ahli penilai (appraisal). Sementara, akuntansi
manajemen berorientasi masa depan untuk memfasilitasi aktivitas perencanaan jangka panjang dan
jangka pendek, aktivitas pembuatan keputusan investasi dan aktivitas pengendalian. Prediksi-
prediksi mengenai masa depan dapat dilakukan secara subjektif oleh manajemen tanpa harus
melibatkan profesi penilai.

5. Pengauditan

Informasi akuntansi keuangan menjadi obyek pemeriksaan oleh auditor independen, terutama
perusahaan yang terdaftar di bursa saham. Pemeriksaan laporan keuangan oleh pihak auditor
independen dianggap perlu untuk memastikan bahwa isi laporan keuangan telah disajikan secara
wajar sesuai dengan standar akuntansi. Semua informasi yang disajikan harus objektif baik
didukung oleh bukti transaksi maupun bukti penilaian oleh profesi penilai. Sebaliknya, informasi
akuntansi manajemen tidak menjadi obyek audit.
Informasi diproduksi sendiri dan digunakan secara internal oleh manajemen. Tidak terlalu
menekankan objektivitas, melainkan lebih pada relevansi dalam proses pengambilan keputusan

oleh manajemen.
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6. Akurasi

Informasi akuntansi keuangan disajikan dengan mengikuti karakteristik kualitatif informasi
salah satunya akurat. Informasi yang disajikan harus akurat dan menggambarkan dengan tepat
posisi aset, kewajiban dan ekuitas pada satu waktu. Sebaliknya, informasi akuntansi manajemen
lebih mengutamakan kecepatan informasi untuk pengambilan keputusan taktis, atau operasional

harian meskipun akurasi informasinya tidak tinggi.

Jenis dan sifat informasi

Akuntansi keuangan hanya melaporkan informasi yang bersifat keuangan, yang tentu saja
bersifat kuantitatif dan objektif. Semua aspek yang dilaporkan harus dapat dikuantifikasi dan
diukur dengan nilai uang. Sementara, akuntansi manajemen dapat melaporkan informasi baik yang
bersifat keuangan maupun non keuangan, informasi kuantitatif maupun kualitatif, informasi
objektif maupun subjektif, informasi yang bersifat historis, saat ini maupun masa yang akan datang
berupa prediksi-prediksi.

7. Lingkup laporan

Lingkup informasi akuntansi keuangan sangat luas yang menggambarkan kinerja satu
organisasi secara menyeluruh. Informasi yang dilaporkan merupakan rangkuman dari kinerja
semua fungsi dalam organisasi yang diukur dengan satuan moneter. Posisi aset, liabilitas, dan
ekuitas dilaporkan dalam satu laporan yang disebut neraca atau laporan posisi keuangan. Standar
Akuntansi Keuangan mensyaratkan penggabungan laporan keuangan untuk semua entitas dalam
satu kelompok organisasi menjadi satu laporan konsolidasi. Karenanya, informasi akuntansi
keuangan merupakan informasi yang bersifat agregat dan komprehensif. Di pihak lain, informasi
akuntansi manajemen berisi informasi rinci tentang fungsi/divisi dalam organisasi. Bisa jadi
laporan akuntansi manajemen hanya melaporkan satu segmen usaha atau satu jenis produk tetapi
dilaporkan dengan sangat rinci. Laporan kos produksi bisa disajikan berbentuk data sangat rinci
berdasarkan jenis kos (bahan baku, tenaga kerja dan overhead) per divisi untuk satu periode waktu
tertentu. Ada laporan kos pembelian dan pemakaian bahan baku, ada laporan kos produk dalam

proses, ada laporan kos produk jadi, dan ada laporan kos produk terjual (cost of goods sold).
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Secara lebih ringkas, perbandingan antara akuntansi manajemen dengan akuntansi keuangan

disajikan dalam Tabel 1.1 berikut ini.

Ringkasan Perbedaan Akuntansi Manajemen dengan Akuntansi Keuangan

Tabel 5.1

manajemen, dapat
berupa: laporan kos
produksi, laporan
kos produk terjual,
laporan pembelian
dan pemakaian
bahan baku,
laporan khusus,

anggaran, dsb.

Butir Informasi Informasi Akuntansi
No.| Perbandingan Akuntansi Keuangan
Manajemen
1. |Pengguna Internal organisasi:| Eksternal organisasi:
laporan manajer pemegang saham,
pemerintah, investor,
kreditor , serikat pekerja
2. |Periode Tidak terikat Periode pelaporan sangat
pelaporan waktu, sesuai jelas dan sudah
kebutuhan ditentukan. Bisa tahunan,
manajemen bulanan, semesteran.
3. |Bentuk Tidak ada format | Diatur dalam Standar
laporan baku, sesuai Akuntansi Keuangan dan
kebutuhan peraturan OJK, dengan

bentuk: laporan posisi
keuangan (Neraca),
Laporan laba rugi,
laporan aliran kas,
laporan perubahan laba
ditekan/kekayaan
pemilik, dan catatan atas
laporan keuangan.




& Informasi

akurasi penuh,
tetapi kecepatan
penyediaan dan
penyampaian

informasi menjadi

4. |Fungsi Untuk pelaksanaan | Alat pertanggungjawaban
informasi aktivitas pihak manajemen kepada
manajerial, pemilik atas sumber daya
perencanaan, yang dikelolanya, serta
pengendalian, kepada pihak ketiga
pengambilan sebagai pemberi
keputusan, evaluasi | pinjaman.
dan pengukuran
Kinerja, dan
perbaikan
berkesinambungan.
5. |Dimensi Berorientasi masal Berorientasi masa lalu,
waktu depan yaitu melaporkan apa
yang sudah terjadi.

6. |Pengauditan |Bukan obyek audit, | Wajib diaudit oleh auditor
karena tidak ada  |independen (Kantor
standar yang wajib | Akuntan Publik)
dipatuhi dalam terutama untuk
penyajian laporan |perusahaan yang terdaftar
kepada manajemen.| di Bursa Saham

Butir Informasi Informasi Akuntansi

No.| Perbandingan Akuntansi Keuangan

Manajemen
7. |Akurasi data | Tidak menghendakil Akurasi menjadi salah

satu karakteristik laporan
keuangan yang
berkualitas. Jika
menggunakan kos saat ini

maka harus ada penilaian

62



pertimbangan

utama.

dari jasa penilai

(appraisal).

biaya, per divisi
dan per periode

akumulasi.

8 |Jenis dan Informasinya informasinya bersifat
Sifat bersifat historis, historis, kuantitatif,
informasi saat ini, dan masa |objektif, keuangan, dan

depan, kuantitatif |nilai saat ini berdasarkan
dan kualitatif, penilaian jasa penilai
keuangan dan non

keuangan, objektif

dan subjektif.

9. |Lingkup Informasi sangat |Informasi yang disajikan
informasi rinci per jenis bersifat agregat/global dan

komprehensif/menyeluruh

mewakili organisasi.

10. Peran Akuntan Manajemen dan Struktur Organisasi
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Bisnis saat ini bergerak sangat cepat dibandingkan dengan beberapa tahun sebelumnya.

Perubahan teknologi seperti yang sudah dijelaskan pada kegiatan belajar 1 telah mendorong

perubahan pada semua aspek kehidupan. Perubahan ini sangat berpengaruh pada perusahaan dan

seluruh proses yang ada di dalamnya yang harus bekerja menggunakan cara-cara baru. Akuntan

manajemen harus selalu mendukung manajemen dalam semua tahapan proses pengambilan

keputusan bisnis. Sebagai spesialis di bidang akuntansi, akuntan manajemen harus cerdas, siap,

dan mengikuti setiap perkembangan baru, dan harus memahami dengan baik dengan lingkungan

dan praktik-praktik di setiap Negara dimana sebuah perusahaan beroperasi. Akuntan manajemen

diharapkan mengerti betul tentang lingkungan hukum suatu bisnis, khususnya paham tentang
Sarbanes-Oxley Act tahun 2002.
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Dalam suatu organisasi posisi akuntan manajemen umumnya berada di bawah direktur
keuangan sebagai fungsi staf atau fungsi pendukung. Posisi staf berarti memiliki tanggungjawab
tidak langsung bagi tercapainya tujuan organisasi. Berbeda dengan posisi atau fungsi garis yang
memiliki tanggungjawab langsung dalam pencapaian tujuan utama organisasi. Secara parsial

Gambar 5.3 berikut menyajikan posisi akuntan manajemen dalam sebuah organisasi.

l Direktur Utama
‘ Direktur Produksi l ' Direktur Keuangan “ ’ Direktur Penjualan l
|
l Kontroler (AM) ‘ [ Bendahara ‘
[ l i I 1
[ Audil]lﬁcrnul | [ K;:s ‘ ’ Keuangan I l Sistem ’ ‘ Pajak ]
Gambar 5.3

Struktur Organisasi Parsial dan Posisi Kontroler

Pada Gambar 1.4 tampak bahwa karir tertinggi profesi akuntan manajemen dalam suatu
perusahaan adalah sebagai kontroler. Namun, sebagai individu yang terlatih, bisa saja seorang

akuntan manajemen menduduki jabatan direktur utama.

C. PERILAKU ETIS AKUNTAN MANAJEMEN

Perilaku etis berkaitan dengan pemilihan tindakan yang benar (right), tepat (proper), dan hanya
yang diperlukan pada saat yang tepat (just). Perbuatan dan tindakan kita bisa benar atau salah, tepat
atau tidak tepat, atau keputusan yang kita buat memang saatnya diperlukan atau tidak diperlukan.
Tidak semua orang memiliki pandangan yang sama mengenai makna dari perilaku etik. Namun,

ada beberapa prinsip umum yang mendasari semua sistem perilaku etik. Prinsip ini biasanya
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berlandaskan pada sebuah keyakinan bahwa setiap anggota kelompok memiliki tanggungjawab
untuk saling menjaga satu sama lainnya. Kemauan untuk mengorbankan kepentingan pribadi untuk
kebaikan sebuah kelompok adalah inti dari semua tindakan.

Mengorbankan kepentingan pribadi untuk kebaikan bersama menghasilkan nilai-nilai tentang
benar dan salah. Menurut Brackner (1988), terdapat sepuluh nilai-nilai inti yang dapat diturunkan
sejalan dengan nilai benar dan salah tersebut seperti berikut ini.

1. Kejujuran (honesty).

2. Integritas (integrity).

3. Tepat janji (promise keeping).

4. Kesetiaan (fidelity).

5. Adil (fairness).

6. Peduli terhadap orang lain (caring for others).

7. Hormat terhadap orang lain (respect for others).

8. Menjadi warga yang bertanggungjawab (responsible citizenship).

9. Selalu berupaya mencapai yang terbaik (pursuit of excellence), dan

10. Memiliki akuntabilitas (accountability).

Meskipun tampak adanya kontradiksi yaitu mengorbankan kepentingan pribadi demi untuk
kebaikan bersama, mungkin tidak hanya benar dan terasa pada kehidupan manusia sebagai
individu, tetapi juga dalam konteks bisnis.

Akuntan manajemen harus mampu menjaga nilai-nilai inti perilaku etik tersebut, mengingat
Akuntan manajemen menempati posisi yang unik dalam suatu organisasi. Akuntan manajemen
dapat memengaruhi proses pengambilan keputusan yang dibuat manajemen melalui informasi-
informasi relevan yang dipasoknya dan serangkaian alternatif keputusan yang disajikan. Oleh
karena itu, dalam melaksanakan peran penting tersebut akuntan manajemen haruslah menghindari
segala bentuk perilaku tidak etis dan harus terfokus menjaga reputasi jangka panjang dan
keselamatan organisasi. Jadilah navigator yang dapat menghindarkan organisasi dari tekanan
perilaku-perilaku tidak etis.

Beberapa contoh peran akuntan manajemen dalam rangka menjaga perilaku etis tersebut, dapat
dijelaskan sebagai berikut ini.
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1. Whistle Blowing

Akuntan manajemen harus mampu menjadi penegak moral dan penjaga etika dalam organisasi.
Sebagai pihak yang berperan sebagai kontroler dan navigasi dalam organisasi maka ia harus
mampu menyelamatkan organisasi dari berbagai tindakan curang yang mengancam keselamatan
organisasi. Whistle blowing atau mengungkapkan aib, merupakan tindakan yang dilakukan seorang
atau beberapa orang untuk mengungkapkan/melaporkan kecurangan di dalam perusahaan kepada
pihak lain. Motivasi utamanya adalah moral. Namun, acapkali whistle blowing disamakan begitu
saja dengan membuka rahasia perusahaan. Harus dibedakan antara membocorkan rahasia dengan
mengungkapkan kecurangan. Contohnya seorang karyawan melaporkan kecurangan perusahaan
yang membuang limbah pabrik ke sungai. Contoh ini bukanlah tindakan membocorkan tindakan,
melainkan tindakan mulia dan bertanggungjawab atas keselamatan lingkungan dan masyarakat.

Whistle blowing dibagi menjadi dua yaitu: whistle blowing internal yaitu tindakan untuk
melaporkan kecurangan yang dilakukan oleh seseorang dalam organisasi kepada pimpinan
perusahaan tertinggi. Pemimpin yang menerima laporan harus bersikap netral dan bijak. Pimpinan
harus loyal terhadap moral bukan kepada orang, lembaga, otoritas, kedudukan. Nilai-nilai moral
yang dimaksud seperti: keadilan, ketulusan, kejujuran, dan dengan demikian bukan karyawan yang
harus selalu dituntut loyal dan setia pada pemimpin melainkan sejauh mana pimpinan atau
perusahaan bertindak sesuai moral.

Kedua, whistle blowing eksternal yaitu tindakan untuk melaporkan kecurangan yang terjadi
dalam organisasi perusahaan kepada pihak luar seperti pihak yang berwenang atau penegak hukum
atau kepada masyarakat karena kecurangan itu merugikan masyarakat. Motivasi utamanya adalah
mencegah kerugian bagi banyak pihak. Dalam hal ini, yang perlu diperhatikan adalah langkah yang
tepat sebelum melaporkan kecurangan terebut ke pihak berwajib/penegak hukum atau masyarakat

sehingga terbangun iklim bisnis yang baik, bermoral, dan etis.

2. Creative Accounting

Creative Accounting adalah semua proses untuk mengatur laporan keuangan. Beberapa pihak
dalam perusahaan acapkali menggunakan kemampuan pemahaman pengetahuan akuntansi
(misalnya pemahaman terhadap: kebijakan, standar, metode, dan teknik) dan menggunakannya

untuk memanipulasi pelaporan keuangan (Amat, Blake dan Dowd, 1999). Pihakpihak yang bisa
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terlibat di dalam proses creative accounting seperti manajer, akuntan perusahaan, pemerintah,
asosiasi industri, dan lain-lain.

Sebenarnya creative accounting (atau sering juga disebut dengan manajemen laba), bukanlah
tindakan melanggar aturan, karena manajemen dalam membuat laporan keuangan dapat memilih
berbagai metode atau kebijakan dan teknik-teknik akuntansi sesuai dengan kebutuhannya. Namun,
ketika pemilihan berbagai kebijakan, standar, metode, dan teknik-teknik akuntansi didasarkan
pada kepentingan oportunistis, maka tindakan tersebut menjadi tidak etis. Di sinilah akuntan
manajemen harus mampu menjadi pengawal perilaku etis tersebut.

Watt dan Zimmerman (1986), menjelaskan bahwa manajer dalam memilih kebijakan akuntansi
seringkali dipengaruhi oleh tiga variabel yaitu skema bonus, kos politik, dan adanya perjanjian
utang kepada pihak ketiga. Watt dan Zimmerman mengajukan tiga buah hipotesis. Pertama, bonus
plan hyphotesis yaitu perilaku dari seorang manajer sering kali dipengaruhi oleh skema bonus yang
didasarkan atas laba yang diperoleh. Akibatnya, pihak manajemen akan memilih kebijakan dan
metode-metode akuntasi yang dapat meningkatkan laba, dengan tujuan mendapatkan bonus yang
besar. Kedua, debt convenant hyphotesis. Dalam suatu perjanjian utang tercantum syarat-syarat
yang harus selalu dipenuhi oleh pihak manajemen, misalnya harus mempertahankan likuiditas,
harus mempertahankan tingkat profitabilitas, dan lain sebagainya. Syarat-syarat ini tentu saja
berbasis pada laporan keuangan. Oleh karena itu, pihak manajemen akan berusaha mengatur agar
posisi rasio-rasio keuangan tetap sesuai dengan syarat-syarat yang ada dalam perjanjian karena
manajemen tidak mau melanggar perjanjian tersebut. Ketiga, adalah political cost hyphotesis. Jika
manajemen tahu bahwa besarnya laba yang dilaporkan akan menjadi perhatian banyak pihak, maka
manajemen akan mengatur angka laba yang dilaporkan. Misalnya, jika laba meningkat, maka para
karyawan akan melihat kenaikan laba tersebut sebagai acuan untuk meningkatkan kesejahteraan
melalui kenaikan gaji. Pemerintah pun melihat pola kenaikan ini sebagai objek pajak yang akan
ditagih.

Tidak semua tindakan creative accounting berkonotasi negatif, minimal dari sudut pandang
organisasi atau perusahaan. Acapkali tindakan manajemen laba justru menguntungkan bagi
perusahaan (pembayaran pajak menjadi lebih kecil, sorotan politik menjadi lebih kecil). Dalam hal
ini, tindakan manajemen laba disebut efisien. Sebaliknya, jika tindakan manajemen laba
didasarkan pada perilaku oportunistis manajemen, maka tindakan tersebut adalah negatif bagi
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organisasi. Namun, apapun motifnya, tindakan mengatur laba adalah tindakan kurang etis karena

akan melaporkan laba tidak sesuai dengan apa adanya.

3. Fraud Accounting

Fraud adalah suatu tindakan yang dilakukan secara sengaja untuk menggunakan sumber daya
perusahaan secara tidak wajar dan salah menyajikan fakta untuk memperoleh keuntungan pribadi.
Dalam bahasa yang lebih sederhana, fraud adalah penipuan yang disengaja. Hal ini termasuk
berbohong, menipu, menggelapkan dan mencuri, oleh karenanya tidak etis dan tidak bermoral.
Penggelapan yang dimaksud adalah mengubah aset/kekayaan perusahaan yang dipercayakan
kepadanya secara tidak wajar untuk kepentingan dirinya. Akuntan manajemen harus mampu

meniadakan atau meminimalkan tindakan-tindakan seperti itu.

D. KODE ETIK PROFESI AKUNTANSI MANAJEMEN

Setiap profesi memiliki aturan berperilaku atau standar etika. Akuntan manajemen memiliki
kewajiban kepada organisasi yang dilayani, kepada profesinya, kepada masyarakat, dan kepada
diri sendiri untuk menjaga standar kode etik. Untuk mengatur kewajiban ini Institute of
Management Accountants
(IMA) telah mengeluarkan standar kode etik bagi akuntan manajemen. Setiap anggota dari IMA
seharus berperilaku etik. Komitmen untuk melaksanakan praktik profesional etik mencakup:
prinsip-prinsip yang mencerminkan nilainilai menyeluruh, dan standar-standar yang menjadi

pedoman berperilaku.

1. Kompetensi (Competence)

Akuntan manajemen harus menjaga kemampuan dan pengetahuan profesional mereka pada
tingkatan yang cukup tinggi dan tekun dalam mengaplikasikannya ketika memberikan jasanya,
diantaranya menjaga tingkat kompetensi profesional, melaksanakan tugas profesional yang sesuai

dengan hukum dan menyediakan laporan yang lengkap dan transparan.
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2. Kerahasiaan (Confidentiality)

Akuntan manajemen harus dapat menghormati dan menghargai kerahasiaan informasi yang
diperoleh dari pekerjaan dan hubungan profesionalnya, diantaranya meliputi menahan diri supaya
tidak menyingkap informasi rahasia, menginformasikan pada bawahan (subordinat) dengan
memperhatikan kerahasiaan informasi, menahan diri dari penggunaan informasi rahasia yang

diperoleh.

3. Integritas (Integrity)

Akuntan manajemen harus jujur dan bersikap adil serta dapat dipercaya dalam hubungan
profesionalnya. Meliputi menghindari konflik kepentingan yang tersirat maupun tersurat, menahan
diri dari aktivitas yang akan menghambat kemampuan, menolak hadiah, bantuan, atau keramahan
yang akan memengaruhi segala macam tindakan dalam pekerjaan, mengetahui dan
mengkomunikasikan batas-batas profesionalitas, mengkomunikasikan informasi yang baik
maupun tidak baik, menghindarkan diri dalam keikutsertaan atau membantu kegiatan yang akan

mencemarkan nama baik profesi.

Kredibilitas (Credibility)

Akuntan manajemen tidak boleh berkompromi mengenai penilaian profesionalnya karena
disebabkan prasangka, konflik kepentingan dan terpengaruh orang lain. Akuntan manajemen harus
memberitahukan informasi dengan wajar dan objektif dan mengungkapkan sepenuhnya informasi
relevan. Kredibilitas juga dapat diartikan sebagai sikap independen. Tidak memihak pada salah
satu pihak dengan tujuan pembelaan ataupun tujuan oportunistis. Menilai dan menyajikan fakta
apa adanya, yang mendukung pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi.

Secara lengkap standar etik profesi Akuntan Manajemen yang mengacu pada Institute of
Management Accountant dapat dilihat pada Lampiran di akhir buku ini.  (Source:

Institute of Management Accountants, www.imanet.org/pdf/981.pdf)..



http://www.imanet.org/pdf/981.pdf
http://www.imanet.org/pdf/981.pdf
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BAB 6
AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN
BERDASARKAN AKTIVITAS DAN STRATEGI

Sistem akuntansi memainkan peranan penting dalam mengukur kegiatan dan hasil kerja dari
kegiatan tersebut, juga dalam menentukan reward yang diterima seorang individu dalam
organisasi. Peran ini disebut akuntansi pertanggungjawaban dan merupakan alat utama
pengendalian manajerial. Sistem akuntansi pertanggungjawaban ini didukung oleh empat elemen

penting:
1. Membebankan tanggung jawab
2. Menentukan ukuran kinerja (benchmark)
3. Mengevaluasi kinerja
4. Memberikan reward

Sistem akuntansi manajemen menawarkan tiga jenis akuntansi pertanggung jawaban: (1)
akuntansi  pertanggungjawaban berdasarkan fungsional (functional based responsibility
accounting), (2) akuntansi pertanggungjawaban berdasarkan aktivitas (activity based
responsibility accounting), dan (3) akuntansi pertanggungjawaban berdasarkan strategik (strategic
based responsibility accounting).

1. Akuntansi Pertanggungjawaban berdasarkan Fungsional

Akuntansi pertanggungjawaban berdasarkan fungsional membebankan tanggung jawab pada
individu dan unit organisasi (seperti departemen dan pabrik) dan mengukur Kinerja
berdasarkan aspek keuangan. Sistem akuntansi pertanggungjawaban semacam inilah yang
biasa dikembangkan oleh sebagian besar perusahaan yang beroperasi dalam lingkungan yang
relatif stabil dan menitikberatkan status quo. Penganggaran dan kalkulasi biaya standar
merupakan tolak ukur aktivitas dari kerangka kerja fungsional. Sistem reward dirancang untuk
mendorong setiap individu agar mengelola biaya, yaitu untuk mencapai atau membuatnya di
bawah standar yang dianggarkan.
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Dalam perkembangannya, akuntansi pertanggungjawaban berdasarkan fungsional sering
dianggap tidak mampu memenuhi kebutuhan lingkungan bisnis yang bersifat dinamis.
Beberapa keterbatasan yang dimiliki akuntansi pertanggungjawaban berdasarkan fungsional
antara lain:

1. Terlalu mengandalkan pada varians dan standar.
a) Standar cenderung statis, mendukung status quo dan stabilitas organisasi, serta
memungkinkan adanya tingkat inefisiensi tertentu.

b) Varians adalah indikator yang menunjukkan hasil, bukan penyebab yang
merupakan hal mendasar untuk perbaikan Kinerja.

Fokusnya internal, bukan eksternal.
Terlalu menekankan pada tenaga kerja langsung.

Mengabaikan biaya yang tidak bernilai tambah.

a &~ N

Varians tradisional dan laporan kinerja memberikan insentif yang kurang tepat
a) Mendorong terlalu banyak produksi dan persediaan yang tidak dibutuhkan
b) Bekerja berlawanan dengan prinsip kerusakan nol (zero defect) dan pengendalian
kualitas total (total quality control).

c) Dapat bekerja berlawanan dengan ketersediaan mesin (khususnya buruk dalam
kondisi bottleneck)

6. Terlalu menekankan pada ukuran keuangan.

2. Akuntansi Pertanggungjawaban berdasarkan Aktivitas

Akuntansi pertanggungjawaban berdasarkan aktivitas berfokus pada proses dan tim.
Tanggungjawab Kinerja diukur berdasarkan faktor keuangan dan non keuangan/operasional.
Waktu, kualitas, dan efisiensi merupakan dimensi penting dari kinerja karena sistem ini bertujuan
untuk menghasilkan produk dengan biaya rendah, berkualitas tinggi, dan diterima konsumen tepat
waktu. Sistem akuntansi pertanggungjawaban ini dikembangkan oleh perusahaan yang beroperasi
dalam lingkungan yang kompetitif dan menuntut perbaikan berkelanjutan (continuous
improvement). Perubahan dapat dilakukan melalui: (1) perbaikan proses (improvement process),

(2) proses inovasi (innovation process), dan (3) penciptaan proses (process creation). Karena
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berbagai perubahan proses tersebut memerlukan aktivitas tim, maka reward berdasarkan tim lebih
sesuai untuk digunakan daripada reward individu.

3. Akuntansi Pertanggungjawaban berdasarkan Strategi

Kelemahan utama dari perbaikan berkelanjutan adalah tidak mampu untuk menyesuaikan dengan
misi dan strategi organisasi secara keseluruhan. Oleh karenanya, diperlukan perbaikan
berkelanjutan yang terarah. Akuntansi pertanggungjawaban berdasarkan strategik menerjemahkan
visi dan misi organisasi ke dalam strategi operasional dan mengembangkan dimensi
pertanggungjawaban menjadi empat dimensi, yaitu keuangan (financial), pelanggan (customer),
proses bisnis internal (internal business process), serta pembelajaran dan pertumbuhan (learning
& growth). Ukuran Kkinerja dirancang agar dapat mengkomunikasikan strategi bisnis dan
membantu menyelaraskan tujuan individu dan organisasi. Ukuran yang dipilih harus
menyeimbangkan antara ukuran lag vs lead, objektif vs subjektif, keuangan vs non keuangan, dan
antara internal vs eksternal. Reward untuk individu diberikan berdasarkan ukuran kinerja
multidimensi.

Analisis Nilai Proses
Analisis nilai proses merupakan sesuatu yang mendasar dalam akuntansi pertanggungjawaban
berdasarkan aktivitas; lebih berfokus pada aktivitas dibanding pada biaya, dan lebih menekankan

pada kinerja sistem secara keseluruhan dibanding kinerja individu.

1. Analisis Penggerak

Pengelolaan aktivitas memerlukan pemahaman terhadap penyebab biaya aktivitas.
Analisis penggerak merupakan suatu usaha pengidentifikasian faktorfaktor yang menjadi
penyebab utama biaya aktivitas. Misal: biaya perpindahan bahan ternyata disebabkan oleh tata
letak pabrik, maka penataan kembali tata letak pabrik diharapkan dapat mengurangi biaya
perpindahan bahan.

2. Analisis Aktivitas
Analisis aktivitas adalah proses mengidentifikasikan, menjelaskan, dan mengevaluasi

aktivitas organisasi. Analisis aktivitas menghasilkan outcome: (1) aktivitas apa yang dilakukan,
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(2) bagaimana aktivitas dilakukan, (3) waktu dan sumber daya yang diperlukan untuk
melakukan aktivitas, dan (4) penilaian terhadap aktivitas (bernilai tambah & tidak bernilai
tambah)

> Aktivitas disebut bernilai tambah (value added activities) jika memenuhi tiga
kondisi: (1) aktivitas menghasilkan perubahan, (2) aktivitas sebelumnya tidak
menghasilkan perubahan tersebut, dan (3) aktivitas ini memungkinkan dilaksanakannya
aktivitas lainnya. Contoh: pemotongan kayu, perakitan, dan pengecatan pada usaha
furniture.

> Aktivitas disebut tidak bernilai tambah (non value added activities), yaitu semua
aktivitas selain dari aktivitas yang penting untuk dilakukan dan diperlukan untuk menjaga
kelangsungan bisnis. Contoh: penjadwalan, pemindahan, waktu tunggu, pemeriksaan, dan

penyimpanan.

Biaya bernilai tambah =SQ x SP
Biaya tidak bernilai tambah = (AQ — SQ) SP
SQ  :tingkat output bernilai tambah dari suatu aktivitas
SP : harga standar tiap unit dari ukuran output aktivitas AQ  : kuantitas
aktual penggunaan sumber daya fleksibel atau kapasitas aktivitas praktis yang diperoleh

untuk sumber daya terikat > Pengurangan biaya dapat dilakukan melalui empat cara:

a) Eliminasi aktivitas (activity elimination), yaitu menghilangkan aktivitas yang tidak
bernilai tambah.

b) Pemilihan aktivitas (activity selection), yaitu memilih aktivitas dari desain paling
efektif yang mampu mengurangi biaya.
c) Pengurangan aktivitas (activity reduction), yaitu meningkatkan efisiensi dari

aktivitas yang diperlukan.

d) Pembagian aktivitas (activity sharing), yaitu meningkatkan efisiensi dari aktivitas
yang diperlukan dengan menggunakan skala ekonomis, menghindari munculnya

aktivitas baru.
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3. Pengukuran Kinerja Aktivitas.
Ukuran kinerja aktivitas yang digunakan meliputi efisiensi, kualitas, dan waktu.
Adapun ukuran keuangan dari efisiensi aktivitas, meliputi:

1. Laporan biaya akivitas bernilai tambah dan aktivitas tidak bernilai tambah
2. Trend dalam laporan aktivitas biaya
3. Penentuan standar Kaizen

Standar Kaizen berfokus pada pengurangan biaya dari produk dan proses yang
sudah ada melalui pengurangan biaya-biaya tidak bernilai tambah. Pengendalian terhadap
proses pengurangan biaya ini dilakukan melalui penggunaan dua subsiklus: (1) siklus

kaizen (siklus perbaikan berkelanjutan) dan (2) siklus pemeliharaan.

4. Benchmarking
Dengan benchmarking, manajemen mengidentifikasi peluang perbaikan aktivitas

serta menggunakan praktik terbaik sebagai standar dalam evaluasi kinerja aktivitas.

5. Manajemen Kapasitas
Kapasitas aktivitas menunjukkan jumlah berapa kali suatu aktivitas dapat
dilakukan. Penggerak aktivitas akan mengukur kapasitas aktivitas. Dua pertanyaan yang

perlu dijawab.

a) Seberapa besar seharusnya kapasitas aktivitas tersebut? Hal ini menunjukkan

kemampuan untuk mengukur jumlah peningkatan yang masih dimungkinkan.

b) Seberapa banyak kapasitas yang dimiliki digunakan? Hal ini menunjukkan biaya
non produktif dan sekaligus peluang untuk mengurangi kapasitas dan mengurangi
biaya.

6. Life Cycle Costing

Siklus hidup produk adalah waktu keberadaan produk mulai dari pengkonsepan
hingga tidak terpakai. Biaya siklus hidup adalah semua biaya yang berhubungan dengan
produk selama keseluruhan umur hidupnya, termasuk di dalamnya biaya pengembangan,
produksi, dan dukungan logistik.



4. Balance Scorecard (BSC)

Balance Scorecard (BSC) adalah suatu sistem manajemen stratejik yang merupakan
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operasionalisasi dari akuntansi pertanggungjawaban berdasarkan strategi. BSC menerjemahkan

misi dan strategi organisasi ke dalam tujuan operasional ukuran kinerja untuk empat perspektif

yang berbeda:

1. Keuangan: mendeskripsikan konsekuensi ekonomi dari tindakan yang dilakukan

dalam tiga perspektif lain (pelanggan, proses bisnis internal, pembelajaran&pertumbuhan).

Contoh: pertumbuhan pendapatan, pengurangan biaya, dan pemanfaatan aset.

2. Pelanggan: menentukan pelanggan dan segmen pasar yang diambil dalam

operasional bisnis. Contoh: peningkatan pangsa pasar, akuisisi pelanggan baru, retensi

pelanggan, kepuasan pelanggan, profitabilitas pelanggan, dll.

3. Proses bisnis internal: menjelaskan proses bisnis internal yang diperlukan untuk

menyediakan nilai bagi pelanggan dan pemilik perusahaan. Contoh: proses inovasi, proses

operasional, dan responsivitas terhadap pelanggan.

4. Pembelajaran dan pertumbuhan: menentukan kemampuan yang diperlukan

organisasi untuk menciptakan peningkatan dan pertumbuhan jangka panjang.

Contoh: peningkatan kemampuan karyawan, motivasi dan pemberdayaan karyawan, serta

kemampuan sistem informasi.

Dimensi Berbasis Fungsional | Berbasis Aktivitas | Berbasis Strategi
Akuntansi
Pertanggungjawaban
Tanggung jawab yang = |ndividual yang v Tim » Keuangan
ditentukan bertanggungjawab v/ Rantai Nilai > Proses
" CEfisiensi v' Proses > Pelanggan
operast v" Keuangan > Infrastruktur
= Unit

organisasional
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= Qutcome
keuangan

Ukuran Kinerja yang = Anggaran unit v' Optimal » Strategi
Ditentukan _ v Orientasi Komunikasi
= Standar statis Proses » Penyatuan
v Dinami .
= Standard Dinamis Tujuan
tin v Nilai tambah » Ukuran yang
costing berimbang
- Standar yang » Hubungan ke
saat strategi
ini tercapai
Pengukuran Kinerja = Efisiensi v" Pengurangan » Ukuran
keuangan Waktu Keuangan
v" Pengurangan
. Biaya » Ukuran Proses
Aktual v v Peningkatan > Ukuran
standar Kualitas
v Ukuran pelanggan
= Biaya  yang|  Trend
dapat dikendalikan > Ukuran
= Ukuran infrastruktur
Keuangan
Penghargaan =  Promosi v Promosi » Promosi
individual berdasarkan . . .
o . : v
kinerja = Profit Sharing Gain > Profit Sharing
Sharing » Bonus
= Bonus
v' Bonus » Peningkatan

= Peningkatan
Gaji

v" Peningkatan
Gaji

Gaji
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